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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar unfuk menyiapkan peserta didik
dalam menyakini, menghayati dan mengamatkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan lain, p.ugajaran dan/atau latihan dengan memberikan tuntunan unfuk
menghormati agama dalam kerukunan entar umat beragama dalamn masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional (Dep. P &K, 1993:1).

Dari devinisi di atas dapat ditarik kesinipulan bahwa tujuan dari pendidikan
Islam adalah untuk menyiapkan peserta didik yang dapat hidup bermasyarskat
baik dengan satu agama maupun dengan agama yang lainnya dengan beriandaskan
ajaran-ajaran agama Islam sehingga terwnind persatuan dan kesatuan, Untuk itulah
lembaga pendidikan (Islam) harns dapat merumuskan tujuan tersebut dalam
bentuk tertulis (kurikulum) yang nantinya akan dilaksanakan oleh guu dalam
proses belajar mengajar. Dari proses befajar mengajar itulab tutuan pendidikan
dapat diketahui akan tercapai atau tidak.

Tujuan tersebut di atas merupakan tujuan peadidikan (Islamn) secara umum.
Setiap bidang studi mempunyai tujuan sendiri-sendiri seteluh anak didik
menyelesailan sekolahnya pada jepjang pendidikan tertentu. Untuk pendidikan
agama Islam setelah anak didik menyelesaikan sekolahaya di SLTP, diharapkan

dapat meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta
i



didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT serta berakhiak mulia dengan kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan  Dbernegara (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1993: 1).

Untuk mencapai tujuan tersebut maka digunakan salah satu alat yaity
kurikulum PAI SLTP. Pengertian kurtkulum bukan hanya scjumlah mata pelajaran
vang harus diselesaikan oleh anak didik untuk memperoleh ijazah, letapi lebih luas
lagi yaitn sen;ua pengalaman belajar vang dapat mempengarshi anak didik
sehingpa tercapai mjuan pendidikan. Macam kurikulum ada tiga vaitu kurikulum
potensial {ideal), kurikulum aktual (real), dan kurikulum tersembunyi (lhidden
curricutum)(S. Nasution, 1993: 1}.

Subandijah {1996: 3) mengidentifikasikan kunkulom menjadi  dua
kelompok, yaitu:

1. Kurikulum sebagai program yang direncanakan dan dilaksanakan di sekolab.

2. Kurikulum sebagai program yang direncanakan dan dilaksanakan secara nyata
di kelas.

Jadi kurikulum sebagai program vang terencana berfungsi sebagai alat untuk

mencapai tyjuan Konsekwensi duri semua itu make kurikuium harus dapat

“meramal” kejadian dimasa yang akan datang

Kurikulum sebagai sesatu yang direncanakan biusanya bersifat ideal.
Kurikulum yang bersifat ideal tersebut berupa harapan-harapan atay cita-cita atau
keinginan yang ingin dicapai setelah terjadinya proses belajar mengajar.

Eeinginan/cita-cita tersebut dirumuskan dalam GBPP (kurikulum). Dari kurikuinm



tersebut kemudian dijabarkan dalam proses belajar mengajar (kurikutum aktual)
yang merupakan tugas gurn.

Dalam penyusunan kurikuluym harus mempunyai iandasan. Salah satu
landasan dalam penypsusnan kurikulum adalah landasan sosial budaya yaity
penanaman dan pelaksanaan kurikulum dituntut lebih peka mengantisipasi
perkembangan masyarakat agar apa yang diberikan kepada siswa relevan dan
bermanfaat bagi kehidupan siswa ditengah-tengah masyarakat. Pendidikan barus
mengantisipasi funtutan hidup yang semakin tinggi sebagai akibat dari kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga anak didik dapat hidup wajar sesuai
dengan keadaan sosial dan budaya masyarakat. Dalam konteks inilah kurikulum
sebagat program pendidikan barus dapat menjawab tantangan atau tuntutan
tersebut, bukan hanya dari segi isi programnya, tetapi juga pendekatan dan strategi
pelaksanaannys,

Apa yang telah diprogramkan dalam kurikulum secara nasional tidak berarti
barang mati mengingat penerapan prinsip-prinsip yang ada didalamnya harus
sesuai denmgan kehidupan masyarskat setempat, sehingga hasil belajar yang
dicapaiv ansk lebih bermakna dulam hidupnya. Atan dengan kata lain dari
landasan tersebut diharapkan proses belajar mengajar dapat menghasilkan out put
yang sesuni dengan funtutan “pasar” afau harapan masyarakaf. Jelasish bahwa
dalam menghadapi pembahaﬁ sosial yang sangat pesaf, kecerdasan bangsa yang
terlatih dan inovatif merupaksn suatu modal yang sangat penting,

Perkembangan iptek, pertumbuhan dan perkembangan informai dm

komunikasi, serta pertumbuhan dan perkembangan masyaraicat di era global ini




berdampakrhadap semua aspek kehidupan, termasuk di dalamnya pendidikan
Globalisai tidak bisa dihindari oleh siapapun termasuk oleh pendidikan Untuk itn
pendidikan harus bisa mengantisipasi dan menyesuaikan diri terhadap setiap
perubahan yang ferjadi di dalam mayarakat sehingga bisa menghasilkan out put
yang sesuai dengan tuntututan dan kebutuhan masyarakatDi dalam menuju era
globalisai ini, pendidikan harus lebih konprehensif dan fleksibel vehingga out put
vang dihasitkan dapat berfungei secara efektif dalam kehidupan masyarakat global
demokratis. Pendidikan harus dirarscang sedemikian rupa vang memungkinkan
para peserta didik mengembangkan potensi vang dimilikinya secara alami dan
kreafif dalam suasana penuh kebebasan, kebersamaan dan tanggungjawab
(Zamroni, 2000: 90-91).

Perubaban f{erhadap sistem pendidikan berarti perubahan terhadap
kurikufumnya Kuriknlum sebagai suatu program belajar dan hasil belajar yang
diharapkan, yaitu dapat menghasilkan manusia yang berknalitas, manusia yang
dapat hidup ditengah-tengah kehidupan global ini. Oleh karepa itu kurikulum
harug disesuaikan dengan perubahan yang terjadi.

Kurikulum pendidiken agama Islam mempunyai tujuan meningkatkan
keimanan dan ketaqwasn terhadap Tuhan YME, mampu mengamalken dan
mempedomani ajaran-gjaran agama Istam di dalam kehidupannya, serta mampu
hidup ditengah-tengah masyarakat; Untuk mewnjudkan hal tersebut lahirlah suatu
konsep dalam bentuk materi pe!a'jamn. Pengalokasian matery pelajaran, dimana
wakin yang disediakan sangat singkat sedangkap materinya begitu padat,

menyebabkan pendidikan agama Islam sebagai pelajaran pendidikan agama Islam



daripada pendidikan agama Islam. Kalan sudah demikian maka tidak akan dapat
menghasilken cut put yang sesuai dengan tujuan, lebib-lebih sesuai dengan
tuntutan dan harapan masyarakat Unfuk itu, perls adanya suatu strategi yang tepat
dalam proses belajar mengnajar.

Berangkat deri permasalzhan di ats, peneliti menganghkat judul
“REKONSTRUKSI KURIKULUM 94 PAT SLTP MEMASUKI ERA GLOBAL”

{Kajian Komponen Strategi Kurikulum).

B. PENEGASAN ISTILAH

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami maksud dari
judul di atas, maka penulis mencoba memeberi gambaran istilah dalam judut di
atas sebagai berikmt:

‘1. Rekonstruksi kurikuium ‘94
Devinisi rekonstruksi memurut Peter Salim dan Yenny Salim dajam kamus
babasa Indonesia kontemporer (1991: 1254) adalah pembangunan kembali.
Sedangksn menwrut M Mastrapradja (1981: 410) mengidentifikasikan
rekonstrukei sebagai a) pembinaan kearsh pembaharuan dan b) pembaharuan
kembali.
Kurikulum °94 PAI SLTP merupakan kurikulum yang telsh dirumuskan oleh
departemen pendidikan dan kebudayasn peda tahun 1993, Dalam kurikulum
"94 PAI SLTP memuat: pengertian pendidkan agama Islam, tujuan pendidiken
agama Isiam, materi, alokasi wakin, pendekatan-pgndakatan yang digunakan,

serta tujuan kuriknler.




Maksud penulis dari rekonstruksi kurikulum adalah mewbangun kembati
tatanan-tatanan kurikulum yang sudak ada dalam hal i dititikberatkan pada
komponen strategi kurikulum serta mengadakan fatanan yang belvm ada
schingga sesuai dengan tufunfutan masyaralat dan sesuai dengan era global.
Pendidikan agama Islam SLTP

Merupakan salah sate bidang studi yaitu pendidikan agamsa Islam yang
diajarkan di SLTP.

Era glaba]

Adalah suatu masa yang sedang kita hadapi dimana terjadi suatu perubahan
yang begitu cepataya secara menyeturuh dalam segala aspek keldupan. Cini
utama perubahan yang sedang terjadi di masyarakat dunia muupun di dalam
masyarakat kita sendiri, ialah pesainya perubzhan sosial dan budaya
Perubzhan-perubahan  ini  didorong oleh tiga faktor mtama, yaifu:
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kependudukan serta ekologi
atau lingkungan hidup (Conny R. Semiawan dan Soedijarto, 1991: 7).

Strategi Kurikulum

Strategi kurikulum merupakan salzh satu komponen kuriknlum yaity cara
bagaimana melaksanakan kurikulum sebagai program belajar, agar program
tersebut dapat mempengaruhi para siswa sehingga dapat mencapai tu uan
kurikuler pendidikan (Nana Sudjana, 1991: 7). Strategi menunjukan pada
pendekatan dan metode serta peralatan mengajar yang digunakan dalam
pengajaran. Tetapi pada hakikainya strategi tidak hanya itw saja melamkan

juga  meliputi cara yang difempuh  dalam mengadakan  pengajaran,




mengadakan penilaian, pelaksanaan bimbingan dan mengatur kegiatan. Jadi
strategt mengatur seluruh kompopen baik komponen pokok maupun
penunjang dalam sistem pengaaran (Snbandijah, 1996: 5).
Nane Sodjana {1996: 39) membag) unsur-unsur dalam sirategi kurikulum
dalam enam Idasifikasi yaitu :
a. Tingkat dan jenjang pendidikan.
Tingkat dan jenjang pendidikan periu dibahas karena akan memberi arah
ditingkat mana dan sekolsh apa kurikulum it akan dilaksanakan Adanya
tingkat dan jenjang sekolash menyebabkan perbedaan dalam komponen
kurikulum, misalnya dalam hal tujvan insBitusional, perbedaan isi dan
strkiur pendidikan, strategi pelaksanaan, sarama kurikulum, perbedaan
sistem dan lain-lain
b. Proses belajar mengajar
Proses belajar mengajar yang disebut juga kurikulum skfual merupakan
kegiatan nyata yang mempengaruhi anak didik dalam swvatu situasi yang
memungkinkan terjadinya interaksi antera guru dan siswa, siswa dan siswa
atan siswa dan lingkungan dan lain sebagainya yang menimbulkan
perubahan tingkah laku setelah terjadinya proses tersebut.
¢. Bimbiogan penyuluhan
Yaitu upaya memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan
belajar, agar siswa dapat mengaiasi kesulitan yang dihadapinya Hakekat dari
bimbingan penyviuhan ini adalah membaniu siswa dan mengsrabkannya

pada pencapaian tujuzn pendidikan.




d. Adminisirasi dan supervist
Kegiatan administrasi yaitu upaya mendayagunskan semuwa sumber baik
personal maupun material secara efekiif dan eftsien guna mencapai tujuan
pendidikan. Sedangkan supervisi pendidikan adalah bantuan yang diberikan
kepada selurub stap sekolah uatuk meagembangkan situasi belaja;-menga_im"
vang efektif
e. Sarana kurikuler
Sarana kuerifuler sangat berpengarnh terhadep kegagalan atau keberhasilan
pelaksanaan Jarikulum. Banyak terjadi kurikulum yang gagal karena
kurangnya dukungan sarana. Sarapa kurikuler yang termasuk penting dalam
menunjang pelaksanaan kurikolum antara lain : sarana instruksional, sarana
personal, dan sarana materal.
£ Penilaian hasil belajar
Pedlaian yaitu upaya yang dilakukan untuk menentukan apakah tujuan
pendidikan dan tujuan pengajaran telah tercapai atau belum. Penilaian yang
dilakukan terhadap hasil pencapaian siswa harus mendasarkan diri pada sifut
-- objektifitas, menyeluruh dan berkesinambungan.
Maksud penutis dari strategi kurikulun ini adalah strategi kurikuium *94 PAI
SLTP yang sesuai dengan era global.
Jadi maksud dari judul di atas secara keseluruhan adalah pembangunan kembali
terhadap strategi kurikelom agar nantinya sesvai dengan era global dan dapat
mencapati tujuan peadidikan dalam hal ini adala!? tujuan pendidiken agama
Islam: SLTP. ..




C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan judul dan ilatar belakang masalah i atas, maka dapat
dirumuskan perm- ;aizhan sebagai berikut:
Bagaimana rekonstruksi strategi kurikulum pendidikan agama Islam tahun 1994
di SLTP dalam era global?
D, TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan Penclitian
Penelitian kualitatif ini berfujuan wntuk memperoleh pengefahuan tentang
strategi pelaksanaan kurikulum *94 PAI SLTP yang sesuai dengan era global.
Manfaat Penlitian
Manfaat penefitian ini yaitu:
1. Sebagai bahan masukan bagi peneliti dan juga bagi pembaca pada umumnya
2. Sebagai bahan atau data dalam penyusunan skripsi guna memperoleh gelar
sarjana agama padaprogram studi agama di STAIN Purwokerto.

3. Sebagai bahan pustaka bagi fakultas, berupa hasil penelitian.

E. TELAAH PUSTAKA
Kurikuhum merupakan bagian yang sangat penting dalam pendidikan. Dalam
kurikulum memu‘z‘it tujuan yang hendak dicapai, materi yang akan diajarken
kepada siswa, strategi kurikulum yang akan digunakan serta evalnasi. Keempat

hal tersebut, yang sering kita sebut sebagai komponen kurikulum, saling
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berkaitan satu sama lain sehingga mencerminkan satu kesatuan wtuh sebagai
program pendidkan.

Komponen tujuvan kurikulum pada hakikatnya adalah tujuan dari setiap
program pendidikan yang akan diberilan kepada anak didik Makna dari tujvan
umum pendidikan adalah membentuk manusia Indonesia yang mandiri baik
datam kehidupan pribadinya, kehidupan bermasyrakat, berbangsa dan bernegara
serta berkebidupan sebagai makhluk yang berkeTubaman Yang Maha Esa
{beragama). Konponen isi kurikulum perkennan dengan pengetahuan ilminh dan
pengalaman belajar yang harue diberikan kepada siswa untuk mencapai tujuan.

Komponen strafegi kurikulum, yang akan dibahas lebih mendalam oleh
penulis, meropakan cara bagaimana kuriluium itu dileksanaken di sekolsh.
Sedangkan unmuk evaluasi kurikelum dimaksndkan ubtuk menilai  suaty
kurikulum sebagai program pendidikan untuk memasukkan efisiensi, efekfifitas,
relevansi dan produktifitas program dalamn mencapai fujuan pendidikan.

Perubahan tuntufan dan kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat
mengharuskan manusia untuk dapat menghadapi keadasn tersebut Untuk itulah
pendidikan sebagai salah satu wadah pembentuk manusia yang dewasa barus
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Memang tidak mungkin
setiap perubahan sosial diikuti oleh perubahan kwrikulum. Oleh karens ity pilihan
strategi pelaksanaan kurikulum harus sesuai dengan perubahan sosial dan budaya
tersebut. |

Dalam skripsi yang diangkat oleh penulis babhwa strategi pelaksanean

jawikulum yang merupakan petunjuk pelaksanaan kurikulum harus sesuai dengan
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perubahan sosial dan budaya yang terjadi dalam masyarakai sehingga tujuan
akhir dari pendidikan, dalam hat ini pendidikan agama Islam SLTP alen tercapai.

Skripasi atau karya ilmish-tentang kurikulum pernah diangkat oleh saudara
Siti Zahrotul Jannah dengsn judul Studi Jentang Prodlemattn Pelaksanaan
Administrasi Kuridum di Madrasah Tsanawiyah Ma'erif 04 Sukoharo
Leksono Wonoscho. Ada kesamaan skripsi yang diangieat oleh saundara Siti
Zahrotul Jannah dengan skipsi yang akan penulis angkat. Persamaaan dari kedua
skripsi tersebut yaifu sama-sama membahas tentang strategi kuritmlum. Adapun
perbedaannya adalah bahwa skripsi saudara Siti Zahrotul Jannah jenis
penelitiannya kuantitatif .dan hamnys membahas sty uasor dari strafegi
kuritmlum. Sedangkan skripsi yang penulis angkat merupakan penelition
kualitatif dan membahas seluruh unsur yang ada dalam strategi kurtknlum.

Latar belakang penelitian yang dilakukan oleh saudara Siti Zahrotul Fannah
yaity bahwa kegiatan administrasi pendidikan di sekolah dimaksudkan agar
proses pendidikan dapat berlangsung secara efektif. dan efisien sehingga
pencapaian tujusn pesdidikan dapat berhasil dengan sebaik-baiknya. Sebagai
falktor yang menentukan efektifitas program pendidikan, administrasi aksn
mempengaruhi pula terhadap kuelitas lulusan yang dihasitkan oleh sekotah.
Kedudukan administrasi dalam sistem pendidikan di sekolah adalah sebagai salah
sats komponen insu'wnen!all' yang berpengaruh sehingga pengelola seluruh
komponen yang ada dalam proses pendidikan Dengan demikion administrasi
pendidikan berfungsi sebagai pengendali selursh proses pendidikan dalam

rangka pencapaian tujuan pendidikan secara efektif d;m efisien,
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Adalah penting untuk diadakan penelitian terhadap pelaksanzan administrasi
kurikulum pada suatu lembaga pendidikan formal. Pepelitian ini akan membuka
tabir mengenai kegiatan belajar mengajar terfentu yang dilaksanakannya
Apnkah kegiatan belajar mengajar itv benar-benar telah dapat mencapai basi]
gesuai dengan yang dikehendak: atau belum (Siti Zahrotul Jannah, 1999: 1-2).

Karya ilmizh lain pemah diangkat oleh Mub. Hizbul Muflihin vang berjudul
Pengelolaan Kurikwlum Pendidikan (telaah tentang kegiatan administrasi guru).
Adapun persamaan kerya ilmiah yang diangkat oleh saudara Muh Hizbul
Muflihin dengan skripsi yang penulis angkat adalsh ssnm-sama membahas
tentang strategi kamikulum. Perbedaan dari keduanya adalah karya ilmiah Muh.
Hizli Muflihin lebih menitik beratkan pada edministrasi gurn, sedangkan skripsi
ini menitik beratkan semua unsur strategi kurikulum dalam menghadapi era

global.
Latar belakang penelition yang dilakukan oleh saudara Mub. Hizbul

Muflihin adalah bahwa guru atau pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, kegiatannya didalam kelas atan diluar kelas dibatasi atau dikontro!
oleh kurikulum yang telah ditetapkan atau diperlalmkan disekolah fersebut.
Dengan demikian disini seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dapaf dikatakan tidak boleh mengajar dan menvampaikan bahan materi
kepada siswanya dengan sekehendak hatinya (tanpa berpedoman pada kurikulum
yang ada).

Mengingat program atan materi yang harys dit}im'kmr kepada siswa sudsh

ditetapkan dari segi waktu yang diperiukan das cakupan materinya dalam
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lembaga pendidikan kadang-kodang tidak sesuai demgan perkiraan waktn yang
ditetapkan dalam GBPP, maka untuk dapat menyelesaikan seluruh materi (dapat
mengajaricannya kepada siswa} dalam tentang waktn {catur wulan atau semester)
yang telah ditentnkap, diperlukanlah suaty kemampuan gury dalam mengelola
materi dalam bentuk pembuaian rencana kegitatan belajar mengajar (Muh
Hizbul Muflihin, 1998: 1-3).

Skripsi lain tentang kurikulun juga permah diangkat oleh saudara Joko
Nurfatah dengan judul Tantangan Pendidi%dn Istam d! Era Globalisas!. Ada
kesamaan skripsi yang diangkat oleh saudara Joko Nurfatah dengan skripsi yang
akan penulis angkat ini. Kesamaannya adalah bahwa kedua-duanya membahas
tentang pendidikan di era global. Adapun perbedasnya adalah skripsi saudara
Joko Nurfatah lebih menspesifikkan pada pendidikan islam di era globalisasi,
sedangkan shripsi yang penulis angkat menitikberatkan pada rekonstruksi
kompones strategi kurikulum dalam menghadapi era global.

Latar belakang penelitian yang dilakukan oleh sandara Joko Nurfatah adalah
bahwa pada masa sekarang {dunia modern) banyak corak penghidupas yang
berubsh kurena pengarub perl;embangan dunia yang serba global dan teknologi
informasi, Hal ini turut puls mempengaruhi masalah pendidikan yang secara
umum dan khusus perfu kita keji sesuai stau tidak dengan ajaran Islam yang
ditujukan oleh Rosululloh saw sebagai pedoman utama dalam kehidupan umat
manusis.

Pendidilan harus menjadi tema sentral pembangunan, agar tatapan dunia
baru yang penuh rahmat dan kemajuan dapat kita raih Artinga melalui
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pendidikan itu harus lahir manusia berkualitas baik lahir maupun batin.
Kenyntaannya sebagnian besar metode pendidikan kita justru melahirkan
manusia super dalam hal intelektual tetapi minim dalam ha! mental dan moral
{3cko Nurfatah, 2001: 1-6)

Dari ketiga karya ilmiah tersebut jelasiah bahwa skripsi yang diangkat oleh

penulis belum diteliti oleh siapapun.

F. METODE PENELITIAN
1. Varigbe! yang diteliti
Variabe! dalam penelifian ini adalah strategi kurikulum PAI SLTP yang sesuai
dengan era global yang meliputi, komponen :
a. Proses belgjar mengajar
b. Bimbingan dan penyuluhan
¢. Administrasi dan supervisi
d Sarana kurikuler

2. Evaluasi
2. Sumber daia
Sumber data dalam penelitian ini adalah buku-buku yang relevan. Dalam hal ini
sumber data dapat dibagi menjadi dua yaitu :
a Sumber primer, merupakan informasi yaog langsung mempunyai wewenang
dan tanggung jawab dalam pengumpulan data (M. Ali, 1987:42)
Dalam penlitian ini yang n;eqiadi sumber pnmer adalah kurikulum ‘94 PAL

1

SLTP.
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b. Sumber selunder, dalam penelitian ini sumber sekundernya adatah buku-
buku yang membshas tentang strategi lurikulum seperti, Pembinaan dan
Pengembangan Kurikuium Di Sekolah karya Nane Sudjana, Dasar-dasar
Kurikolum dan Pengajaran karya S. Nasution, Pengembangan Kurikulum
(teori dan Praktek) karya Nana Syaodiq Sukmadinata dan lain-lainnya.

3. Alat pengumpul data

Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan banmtuar orang lain

merupakan alat pengumpul data utema (Lexy J. Moleong_ 1998: 4),

Selain itu peneliti juga menggunakan telash dokumen yaitu menelash

korikulum PAI SLTP.

4. Teknik analisis data.

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan metode

deskriptif dan analistik.

8. Metode Deskriptif

Metode deskriptip digunakan untuk menerangkan fakta dan fenomena yang
ada dan keterangan hasilaya berupa ungkapan dan pemaparan apa adanya
(Sudaryanto, 1992: 62). Metode deskripti bertujuan melukiskan secara
sistematis - fokta/karakteristik populasi fertentwbidang terfeatu secara
faktual den cermat.

Metode deskriptif ini oleh penulis digunakan dalam mencari teori-teor

tentang strategi kurikulum yang sesuai dengan era global.



b. Metode analistik
Metode anpslistik yaitu perkiraan yang beranghkat dari dasar-dasar
pengembangan yang umum, dari proposi yang berlaku secara umum dan
meneliti persoalan-persoalan khusus dari segi dasar-dassr pengembangan
yang umum tersebut

Dalam menganalisis data yang telah diperoleh, peneliti menggunakan teknik

berfikir sebagai berikut :

1) Deduktif, teknik analisis data ini digonakan uotuk mengnnalisis data dari
sumber dafa skunder. Teknik berfikir ini digunaken dalam mencari data,

yaitu untuk Bab 1 dan Bab 1L

2) Induktif, merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan bagian-bagian
yang telah dikumpulkan kemudian dikelompok-kelompokkan{Lexy J.
Moleong , 1998: 6). Teknik berfikir ini digunakan pada Bab TV dan Bab. V.

G. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk memberikan arah pemikiran bagi pembaca, maka penulis mencoba
menjabarkan rencana sistematika penulisan secara singkat yaitu :
Bab pertama () merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, penegasan istileh, perumusan masaleh, tujuen dan manfast

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian serta sistematikn penulisan.
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Bab kedua (1) merupakan pokok-pokok pembahasan yang berisi tentang
perencanaan pendidikan (kurikulum) yang memuat tentang pengertian, komponen-
komponen kurikulum, organisasi lurikulum, pendekatan  pengembangan
kurikulum, prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, model pengembangan
kurikulum, serta perubahan dan pengembangan kurikulum.

Bab ketiga (III) masih melanjutkan pokok-pokok pembahasan yang berisi
tentang pendidikan agama Islam dengan tuntutan era global meliputi : pengertian
kurikulum vang ferdiri dar tujuan PAI SLTP, materi PAI SLTP, strategi
pelaksanaan kurikulum dan evaluasinya, pengerfian era global, tanfangan-
tantangan globalisasi serta pengarub era global terhadap bidang pendidikan.

Bab keempat (IV) berisi tentang rekonstruksi kurikulum 94 PAI SLTP
memasuki era global yang meliputi preoses belajar mengajar, bimbingan dan
penyuluhan, administrasi dan supervisi, sarana kurikuler serta evaluasi.

Akhirnya pada bab kelima (V) yang merupakan bab penutup berisi tentang

kesimpulan, saran-saran serfa kata peautup.




—_—

-AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
-AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
-AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
-AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
-AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
«AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGT AGAMA ISLAM NEGERI PUB#NKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
RKCREQ SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE

L) SENQLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE

AH TINGGI AGAMA IS

AH TINGGI AGAMA g1 A s ; \TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMAM NGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AG GGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AG AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI GAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI A AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AG M AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AG Ml AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AG { AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AG Ml AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AG AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AG I AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AG I AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGA GI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AG GGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA 1 INGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISI% W1 TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM ; fH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISL2 V H TINGGI AGAMA ISLAM NEGE

AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PO SCLRTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TIN GGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
\H TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
\H TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
\H TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
\H TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTOQ SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
\H TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
\H TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
H TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
H TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE

H TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
‘_ELTINGGI AGAMA IST. AM NEGERT PIIRWOKERTO QEOT AL TINGCAT A AMA TQT AN NEOAD



BABIT

KURIKULUM

Pendidikea yang terjadi di-dumia. ini telah diféncanskan, dinigti olek sescorang
atan sekelompok orang. Niat stau rencana tersebut baru bisa mencqm keinginea jika.
dilaksanalcan. Rencana tersebut terkenal dengan istilab kurikalum,

Mungkin kita semua tsudah sering mendengar :shlahkulknlnm. Apa.
sebenamya koritulum itw? komponen-konponen apa yang ada dalam kurikulom,
organisasi Jurikulum serta perubahan dan engembangan kurikulum. Dalam bab ini
akap dibahas tentang bal-hal tersebut di atas.

A. PENGERTIAN KURIKULUM
1. Pengertian Kurikulum
Pada bab I telah sedikit dibahas tentang apa itu kurikulum. Namun
masih banyak lagi para pakar yang mendefinisikan tentang kurikutum, Secarn
garis besar pemulis mencoba mengelompokan devinisi kurikulum, sebagai
berilmt :

a Secars bahasa
kuriknlum berasal dani bahasa latin “cwriculow™ yang bermti a
mnping course, or race comse especially a shariot race cowrse. Dalam
bshasa Prancis berasal dari kata courier yang arfinya “fo run” (berlari)
Pengertian kurikulum dalam kamvs webster tahun 1812, vaity ; 2 gace
course; gplage for mpning; a cheriot yeng berarti susty jarak untuk
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periomban yang harus ditempuh oleb pelari sertn chariot, semacam kereta

pacnpadazamandnhx,yaitnalayang membawa seseorang dari star

sampai finish
Sedangkan dalam behasa Yunani kurikulum berasal dari ket curir
yang berarti pelari. Jadi kurikulum dalam bahasa Yunani berasti jarak yang

ditempuh oleh seorang pelari (Nana Sudjana, 1989: 2).

b. Secaralstileh
Dalam perkembangan seianjuinya. pengertian kurikulumterssebut
diadopsi dalam dunia pendidikan pada tahun 1955, yaitu:

1) Pengertian sempit, kwikulum. yaitu sejumlab mata pelgjaran yang
diberikan oleh snatu lembaga pada siswanya wtomk seemperoleh fjazab.
Dari pengertian di atas, yang menjadi tolak ukwr keberhasilan
pendidiken adaleh sejauh mana siswa depat menguasat pelajeran yang
tergambar dalam angka-angkn atan simbol-zimbol.

2) Pengertian secara juas, kurikuluoy ysitusemua pengalama’atau kegiatan
belajar yang dapat mempengarubi pribadi siswe (perubahen tingkah
fakn) sepanjang menjadi tanggung jawsb sekolah

Pengertian secara istilah ini merupakan rumusan dari pengertian yang
dijabarken oleh para abli, yaitu sebagai berikut:
1) Saylor 1. Gallen dan Willian N. Alexander

Mengemukakan pengetion larikulum sebagai “sum total of fhe

schoolefforts to influence learning whether in the classroom, play ground

or ouf of school” (=keseluruban usaha sekolsh untk mempengaruhi
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belajar baik beriangsung di sekolsh, dihalaman sekolah maupun di iuar
sekolah){Hediyat Soetopo dan Wasty Soemanto,1986: 12).
2) Hilda Taba dalam Mohammad Ali menganggap bahwa kurikulum biasanya
terdiri dari fisjuan, isi, pola belajar mengajar dan evaluasi (M. Ali, 1989:6)
3) Edward A Krug dalam S, Nasution (1994: 7) dalam menunjukan pendirian
yang terbatas pada realitas tentang kurikulum. Mendevinisikan kurikulum
sebagai A cumiculum consists of the means used to actieve or camy out
given purposes of schooling (kurikulum sebagai cara-cara dan usaba untuk
mencapai tujuan persekolahan).
2. Konsep Kurikulum
Untuk memahami febih dalam tentang kuriknluom, kiranya tidakish
cukup kalsu hanya menganalisa devimisi-devinisi yang diajukan oleh para
pakar. Hial ini kerena’evini-dovini tersebut ditekankan pada sogi filosofis dan
feoritis yang dijadikan dasar oleh penulisnya dalam pengkajian dan atau
usulan hasil karyanya Ada emgtckonsgp, dalam kurikulum, yaitw; kupikolum
sebagai bidang studi, kurikuluin sebagai materi pelajaran, rencaua pengalaman
belajar dag kurikulum sebagai kajian (Field of studi) (Tbau hadjar, 1592: 28-
30).
2. kurikulum merupakan sejumiah mata pelajaren atan organisasi pengetahuan.
Dalam pengertian ini kurikulum memuzrut isi dan materi pelajaran. Mata
pelajaran {subject matter) tersebut merupakan pengalaman orang tua stan

orang pandai masa lampau yang telah diBuSlln_ secara sistematis dan logis.
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Apa yang diberapkan akan dipelajari tidak seials sama dengan apa yang
bemar-benar dipelajan.

b. kurikulum merupakan pengalaman belajar aten kegiatan belajar. Artinya
bahwa kurikvlum tidak hanya berupa sejumlah mata pelajaran saja tetapi
semus pengalaman belsjar yang diferima siswa dan mempengarubi
perkembangan pribadinya dibawah tanggung jawab sekolsh Kurikulum
sebagai pengalaman belsjar berkaitan dengan apa vang secara aktual
menjadi kenyataan pada setisp siswa. Dalam hal ini kurilmbum tidak hanya
terbatas pada ruang kelas saja melainkan juga mencalup kegiatan di luar
kelas. Semua kegiatan yang memberikan pengalaman belajar bagi siswa
pads bakikatnya adalsh kurikulum sehingga bisa terjadi apa yang
diwnjudkan pada diri sk berbeda dengan apa yang dibarapkan menurut
rencana

¢. lurikulum merupakan program belajar (plan for learning) untuk siswa yakni
alat yang dilakukan oleh sekolah untuk mencapai tujvannya. Kurikulum
gebagai program belajar bagi siswa disusun secara sistemstis dan logis
diberikm oleh sokolah vntuk mencepai tujuan pendidikan. Sebagai program
lurikolum adalsh nist, rencana atan harspan. Jsi kwrikulum. dalam
pengertian ini merupakan susunan dan bshan kajien dari pelajaran untuk
mencapai tujuan penyelenggaramn satuan pendidikan yang bersangkutan
dalam rengka upaya pemcapsian fwjuan pendidikan nasional (Qemar
Hamalik, 1995: 18). Dalam pengertian ini kuriknlum dapst bernpa

mengajaran berbagai mata pelajaran dan juga segala kegiatan yang
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dianggap dapat mempengarnhi perkembangan siswa misalnya kegigtan
ekstrakurikuler, kantin sskolah, pertandingzm dan lain sebagainya.

d. Korikulum merupakan hasil belgjar yang diharapkan atau diniati. Diketakan
hasi} belajar yang diniati, sebab program belajar itn baru merupakan rencana,
patokan, gagasan I'tikad, rambu-rambu, yang nantinya harus dicapai atau
dimiliki oleh para siswa melalui proses pengajaran (Nana Sudjana, 1989: 3).
Kurikulum sebagai hasil belgjar yang diniati atau S. Nasution menyebutnyz
sebagai produk yaitu sebagai hasil karya para pengembang larikulum,
biasanya sutu panitia (199%4: 9). Hasilnya ditusagken dalam bentuk buku atau
pedoman kurikulum.

Knrikulum diartikan sebagai program dan pengalaman belajar serta hasil-
hasil belzjar yang dihsrapkan dan diformulasikan melalui pengetahuan dan
kegiatan yang fersususp secara sistematis, diberiken kepada siswa dibawah
tanggung jawsab sekolah untuk membanty pertumbuhan/perkembangan pribadi dan
kompetensi sosial anak didik (Nana Sudjana, 1991 5-6).

Deri pengertian dan konsep kurikulum di atas dapat disimpulken babwa
kurikulum merupaksn program belajar dan basil belajar yang diniati/dibarapkan,
vang berisikan berbagai pengalaman belgjar yang disusun secara sistematis dan
logis untuk mencapai tujuan pendidikan Dalam kaitannya dengan tanggung jawab
sekolah sebagai suatu lembaga sosial yang dapat menghasilkan manusia yang
berimalitas, manmsia yang memiliki nilai, pengetahusn dan ketrampilan, maka
kurikulum sebagai program belajar dan hasil belaj.a' yang diniati/dibarapkan
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hendaknya dapat memenuhi tanggung jawab pendidikan tersebut Pendidiken
harns dapat menghasilken manusia yang berkualitas yang mampn hidup ditengah-
tengah era global. Perubahan-penubaban yaug terjadi di era globalizasi ini sangat
mempengaruhi ferhadap pembentulan manusia. Dampak globalisasi bukan saja
bisa berpengaruh negatif tetapi juga bisa berakibat negatif sehingga dapat
menimbulkan individu yang mempunyai pola hidup “bary”. Oleh karena itu
pendidikan harus dapat mengantisipasi agar manusia yang dibasilken dari proses
pendidikan memilii kemampuan dalam moemaoafhatkan peluang-peluang
globalisai dan menjawab tantangan globalisai. Pendiiken harus mengadaken
perubahan disesuaikan dengan perkembangan yang terjadi di masyarakst.
Pernbaben pendidikan yang paling pokok adalsh perubahan terhadap kurikulum
karens kurikulum merupaken zlat vntuk mencapai tujuan pendidikan Untuk itulah
jikn ingin ferjadi perubshan dalam pendidken maka harus dilaksanakn

rekonstruksi terhadap kurikolum.

. KOMPOEN KURIKULUM

Telah divraikan di atas bahwa kurikolum merupakan salah satu komponen
utama dalam pendidikan, selzin guru dan pengajuran. Hubungan kurikulum, gury
dan pengajaran dapat dijabarkan sebagai berikut : kurikulum sebenarnya ditujukan
untuk siswa Namun tidak dapat begits saja kurivtum diberikan kepada siswa
karena yang ada dalam kurikulum masih bersifit global. Agar kurinium sampai
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iepada siswa harus melalui proses pengajaran yang diiaksanakan oich guru. Guru
sebagai pelaksana kurikulum, menjebarkan, menganalisa krikulum dalam
kegiatan belajar mengajar.Dengan kata lain agar kurkulum potensial tersebui
dapat sampai kepada siswa maka harus melalui proses pengajaran, dimana dalam
proses fersebut kurikulum potensial dikembangkan, diolah, dijebarkan oleh guru
schingga dapat mencapei tajuan yang diharapkan.

Dalam proses pengajaran selaln diarahkan pada pencapaian tjuan tertonty,
perubahan tingkeb Ialm. Oleh karena itu diperiukan adanya materifist korilulom
yang akan diberian kepada siswa Dalam peayampaian isi kurikulum tersebut
yapg biasanya felah tersusun secara garis besar dalam GBPP, diperiukan svafu
metode/strategi pelaksanasn kurikullum. Setelah kurikulum dilaksangkan maka
perlu adanya evaluasi kurikulum baik terbadap tujuan lasrikulum, terhadap isi
kurilulam maupun ferhadep strategi kurikulum. Fungsi dari eveluasi fersebut
adalsh untuk mengetabui kebethasilan kurikulum/sebagai tolak ukur keberhasilam
kurikulum, sebagai pedoman dalam administrasi kurikulum dan lein.sebagainya
Keempat hal tersebut sering kita kenal sebagai kompanen kurikulum.

1. Komponen Tojuan.
Sefiap rencana ataupun kegiatan pasti mempunyai tujuan baik tujuan

tersebut ditujuten uptuk dirioya mesyerskat/orang lain, bangsa dan negara
mavpun untuk agamanya, Tujuan merupakan hal yang penting karena akan
memberikan arah dari kegisian yang akan dilakukan, dapat mengetahui
dengan tepat apa yang akan dilakukan sehingga tujuan tersebut dapat tercapai,
dan kita dapat mengetahui sejauh mana fujuan m;but telah tercapai (sebagai
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toiak ukur pencapaian iujuan). Begitu halnya deagan pendidikan Pelaksanaan

pendidikan pada hakikatnys adalsh untuk mencapai tujuan Tiwjuan sangat

mempengarshi cara kerja komponen-komponn yang lainnya. Secara hicrarkis
tujian dapat dibedakan sebagai berikut :

a {tujuan nasional, yaitu lujuan yang tertinggi dalam negara kita yang
berdasarkan pada pancasila Tujuan dari pndidikan nasional adalah
meningkatan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Msaha Esa berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggungjawab,
mandiri, cerdas dan terampil serfa sehat jasmani dan rohkani (Nana
Spdjana, 1991 :21).

b. Tajuan institusional, yaite tujuan yang ingin dicapai oleoh suatu lembaga
pendidikan seperti SD, SMP, SMA dan universitas yang harus sesai
dengan tujuan pendidikan pagtonal (S, Masutrn, 1995:60). Tujuan
institusional adalah kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh anak didik
getelah mercka menyelesaikan program studinya dilembaga peandidikan
yang ditempuhinya. Tujuan institusional merupakam penjabaran dari tujuan
pasional dan tujuan institusional harus memperhatikan karakter dari

fembaganya. )
¢. Tujuan kurikuler, yaitu fujuan yang ingin dicapai oleh suatu pr. ogran studi,

contobnya adalah tujnan bidang studi agama, matematika, ekonomi dan
Jain scbagainyaTnjuan ini berisi program-program pendiddikan dalam
kurikulom lembaga pendidikes, dimana menggambarkan bentuk
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pengetabuan, keirampilen dan sikap yang berhubungan dengan bidang
stadi dalam jowikulum sekolah, Tujuan ini dapst memberikan tontutan
kepada pelaksanaan kuriknlum sekolah tentang bahan apa yang dapat
dikembangkan dan disajikan
4. Tujuan instruksional, yaifu tujuan yang menggambarkan bentuk tingkah
lakm atan kemampuan yeng dibarapkan dapat dimiliki oleh anak didik
setelah proses bolajar mengajar. Tujuan instruksional harus berupa kata-
kata yang operasional. Tujuan ini dibagi menjadi dua, vaitu . tujuan
instruksional umom (TIU) yang menggambarkan tingkah laku anak didik
setelah mempelajari pokok bahasan tertentu dan tujuan instruksional
khume (TIK), dimans fojuap ini lebih bersifit khusns dan herns
operasional artinya balhwa kata-kata yang menggambarkan tingkah laku
yang dapat divkur dan mengandung makna keilmuan sesuai dengan isi
bahan yang dipelajari. TIK merupakan tujuan yang akan dicapai oleh ansk
didik setelah satu kali pertemuan atay satu sub pokok bahasan.
Penglklasifikasien tujuan oleh para ahli berbeda-beds. Pengklasifikasian
di atas merupaken pengklasifikasian secara umum. IMohammad Ali (1989: 58)
membagi tujuan menjadi tiga bagian, yaitu tujuaa jangka panjang (long ferm
objectives-gims), tujuan perantara (intermediate objectives-goals) dan tujuan
segera (immediate objectives/specifik objeldives) . Sedangkan Subandijah
{1995: 59), menjelaskan bahwa tjuan pendidikan demikian puls tujnan mata
pelajaran dan satnan pelajaran lazim dirimuskan dan tiga aspek yaitu :aspek
kognitif, aspek efektif dan aspek psikomotorik Gage & Briggs seperti yang
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dikatip oleh Abdnlish (1990 :9) mengakagorikan lima macam tujuan, yaite

imtelectunl skill, cogritives strategis, verbal information, motor skili dan

antitude.
Dalam mernmuskan dsn menentukan tujran kurikulum ada sejumish
sumber yang dapat digunalan, yakai :

a falsafuh bangsa, yaitu pancasile. Rumusan tujuan berus mencerminkan dan
mengupayalkan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila. Nilai-nilai
tersebut harus menjiwai dalam setiap rumusan fujuan kurikulum.

b. Strategi pembangunan Pendidikan merupakan human invesment. Hakikat
dari pembangunan adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan
pembangunan mesyarakat Indopesia selumbmya untnk  mewujudkan
nmym-akxtyangadildmna!mwmgmemtamateﬁaldmspﬁimal. Oleh
karena ity makna dan bakikat pembangunan fersebut hars tercermin
dalam tujuan kurikulom.

Hakikat anak didik Pada hakekatoya luwrikulum dityjukan uotuk apak

didik Dalam merumuskaa tujuan harus memperhatikan kepentingan ansk

didik seperti kemampuap, minat dan perhatian, serta sikap dan perilala.

d. TImu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi di era global ini semakin cepat dan. padat sehingen
mengakibatkan perubaban pada masyarakat dirnana manusia lebih mudah
memenuhi kebutuhannya. Oleh karega itm pendidikan hams dapat
mengadaptasi perubshan tersebut sehingsa out put pendidikean sesuai
dengan tuptutan dan kebutuhan masyarsicat )
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2. Kowmponen Isi Kurikuium
Komponen isi kurikulum berupa materi pelajaran yang skan disjarken
kepada siswanya sehingga fujuan yang felah dimmusken dapat tercapai. Isi
jurikuinm dap fujuan kurilknlum dijadskan pedoman dalam proses belajar
mengsjar. Dalam menentukan isi kwrikulom hsrus memperhatikan hal-hal
sebagat beriknt :

a masyarakat dan kebudayannya Tisp lembaga pendidikan mempunyai -
pandangan . balwa anak didik -;m;ﬁnya "gkan menj:ad—i’ manpsia yang
berguna dimasyarakat Anak didik harus dipersispken sedemkian rupa
gehingga mereka dapat hidup ditengah-tengah masyarakat. Untuk ito isi
wemprhatikan perksmbangan yang terjadi dimasyarakat, tuntutan dan
kebutuhan masyarakat

b. Tingkat dan jenjang pendidikan Arfinya bahwa isi kurikulum barus
disosuaikan dengan tingkat dan jenjang pendidikan, misalnya untuk anak
SLTP yang dihsrapkan depat melanjuian kejenjang berikutnys, materi/isi
kurikulum bukan bersifat pra;ltis tetapi masih dasar dan pendalamannya di
SMA Selain menentukan isi kurikulum, tingkat dan jenjang pendidikan
juga membedakan tujuan institusions! das strategi kurikulum.

¢. Perkembangan ilmu pengetabam dan fteknologi. Dewasa ini
perkembangan ilmm pengetaiman dan teknologi sangatlah pesat
Pengarubnya meluss kesehrub aspek kahidugzm termasuk pendidikan.
Dalam pendidikan hasil teknologi dae ilmu pengstabuan dan tenologi
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digunskan uatuk memperlancar proses belajar mengajar, seperti
penggunan OHP, slide serie audio vival lsinnya Dalam mernmusan isi
kuriglum harus memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga nantinya ont put dapat diterima ditengah-fengah
masyarakat.

Selain ketiga hal di atas, dalem menentukan isi kurikulum juga harus
memperhatikan kondisi anak didik, yaits perkembangan dan pertumbubannya.
Secara umum sifat bahan peigjeren dapat dibedaken menjadi beberapa
katagori, yaitu fakta, konsep, prinsip dan ketrampilan. Fakta berkenan dengan
sifat dari suatu gejala, peristiwa, benda yang wujudnya dapat ditangkap oleh
panca indra manusia. Fakta biasanys dipelajari lewat hafalan Konsep atan
pengetabuan yaitu serangkaian perangsang yang mempunyai sifat-sifat yang
sama, confohnya konsep, masyarakst. Kelnarga dan Inin sebagainya Prinsip
yaitu hubungan fungsional dari beberapa konsep. Sedangkan ketrampilan
adalah pola kegiatan yang bertyjuan yang memerlukan manipulasi dan
koordinasi informasi yang dipelajarinya (Nana Sudjana, 1989: 67-68).

Adg beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam menentukan is;
korikufum. Hilda taba seperti yang dikutip oleh Mohammad Al (1989: 89)
mengemukakan ads enam kriteri datam menestukas isi kurikulum, yaity;

a Isi kurikulum barus valid (sahil)) dan signifikan (terpercaya). Hal ini
berkenasa dengan ilmu petegtahuan yang fundamental yang mencakup
pokokAeori-teori kontemporer dari suatn cabang ilmu pengetabuan
tertentu. Untuk mempelajari satu cabang ilmu pengetahman dibutuiican
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wakiu yang lama dan jika semua informasi tersebut dipelajari maka akan
mudah dilupakan apa yang sudsh dipelajari. Namun jika yang dipelajari
hanya prinsip umum dari cabang ilmu pengetahuan maka hasilnya dapat
ditransfer lebig luas. Untuk itu dalam mepentukan isi kurikulom yang
valid dan signifikan memerlukan orang-orang yang betulbetul ahli dalam
cabang ilmu peagetshuan yang bersangkutan.

Isi knmikulum harus berpegang pada kenyataan-kenyatasu sosial
Kedalaman dan kehmssn isi kurikulum harus seimbangan Keluasan
berkaitan dengan banyaknya pengalaman belajer yang dapat dicapai serta
banyaknya materi pelajaran yang dapat dipelajari. Sedangkan kedalammo-
isis berkdWing engan kerindpibit afau penguasaen materi pelajoran ifo.

Isi kuriknlum menjamgkan tujuan yang luas, meliputi pengetahaun,
ketrampilan dan sikap.

Isi kurikulum harus dapat dipelajari dan disesuaikan dagan pengalanan
s1SWa.

1si kurikulum harus dapat memenuhi kebutuhan dan mensarik minat siswa.

. Komponen Strategi kurilulum

Seperﬁ yang telah diuraikan di atas, bahwa kurikulum adalah program

belajar/hasil belajar yang diniafi, sehingga dalam kurikulum ferdapat

komponen-komponen kurikulom. Komponen yang ketiga adalah strategi

kuriiulum adaiah cars-i melaksanakan kurikufum sebagai program beﬁar agar

program tersebut dapat mempengaruhi siswa sebjggga dapat mencapai tujusan

turikuler dan lebib jaub lagi dapat mencapai tjuan pendidikan. Unsur-unsur
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dalam stralegi peleksanamn kurikulum ada lime, yaitu : proses belajar

mengajer, bimbingan dap penyuluhzn, administrasi dan supervisi, sarana

kuriknler serta evaluasi hasil belajar (Nana Sudjana, 19%6: 39).

2. Proses belsjer mengajar atap sering disebut sebagai kurikulum aktual
merupakan kegiatan nysfa yang mempengaubd amak didik dalam seatu
sitnasi yang memungkinkan terjadinya interaksi antara guru dan sisws,
siswa dengan siswa atau siswa dengan lingkungannya yang menimbulkan
perubghan tingkah laku setelah terjadinya proses tersebut. Proses belsjar
mengajar yaify suatu proses menterjemahkan dan mentrensformasikan
pilai-nilai yang terdapat dalam kurikvlum (program beiajar) kepada siswa
melaini interaksi belajar mengajar di sekolah. Dalam proses belajar
mengajar ada komponen-kompoven yang harus ada yang digunakan untuk
mencapai tujuan pengajaran, yaitn baban pengajaran, metode mengajar dan
alat bantu pengajaran serta evaluasi alatt penilasan

b. Bimbingan dan penyuluban, yaifu Vpaya memberikan bantuan kepada
giswa yang mengalami kesulitan belajar, agar siswa dapat mengatasi
kesulitan vang dihadapinya. Kegiatan bimbingan disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan sekolah serta dengan kebutahan dan persoalan anak
didik dan dengan memperhatikan faktor-faktor yang periu seperti
personalia bimbingan, bagian (ugas dan tanggungjawsb dan bentuk
kerjasamanya antars petugas Hakikat dari bimbingan adaish membastn
membantn siswa dan mengarahkanny2 pada pencapaian tujuan pendidikan

Oleh karena ifu fungsi bimbiagan, meliputi: (1) fangsi penyal seperi
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membantu siswa memilih jurusan sekoiah, iapangan kerja, minal, bakai
dan ciri-ciri kepribadiannys; (2) fungsi mengadaptasi, membantu petugas
di sekolah khususnya guru untuk menyesuaikan program dan kegiatan
belajar sesuai dengan minat dan kemampuan seria kebutuhan para siswa,
(3) fungsi penyesuain, yaitu membanty sisws umtuk memperoleh
penyesuaian pribadi dan memperoich kemandirian dalam perkembanganya
secara optimal (Nana Sudjana, 1998: 44).

. Kegistan administrasi dan Supervisi. Kegiatan administrasi yaitu upaya
mendayagunakan semua sumber baik personal maspun material secara
ofektif dan efisien guna mencapai tjuan pendidikan. Administrasi yang
dilgkukan di sekolah melipnti pepgaturan proses pengajsram, peralatan
pengajaran, pengahuran dan pemilihan gedung dan perlengkapan sekolah,
pengaturan kenangan, kesiswaan, personalia, serta pengaturan hubungan
sokolah dengan masyarakat JKeberhasilan administrasi pendidian sesuai
dengat “Fruktur organisasi gekolah maka pelaksanaannya dibedakan
kedalam bagian-bagien wusen, yaits tata usahis, kesiswaan, kurikulum,
cargna dan prasara, hubungan dengan masyarskat dan koordinator
bimbingan dan penyuluban Masing-masing bidang bertanggungjawab
forhadap urusannya masing-masiog dibaweh komando kepala sekolah
Supervisi pendidikan adalah bantuan yang dibenkan kepada selursh staf
sekolah untuk mengembangkan sitoasi belajar mengajar yang efektif
Bantuan yang diberikan supervisor, meliputi teknik adminstrasi dan teknik
edukatif melalui pelaksanaan secand sistem;ﬁg, demikratis, koperatif,
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konstruktif dan krestif Adminstrasi sebagai strategi pelaksanasn

Imilulum menunjang aspek pembinaan krikulum sedangkan supervisi

lebih banyak menunjang pengembangan kurikulum.
_d. Sarana kurikuler sangat berpengaruh terhadap kegagalan atau keberhasilan
pelaksanaan kwrikulom, Serana kurikuler yang banysk menunjang
pelakeanaan kurikulum adaleh sarana instrukaional, sarana personil yang
meliputi tenaga pengajar dan tenaga kependidikan lainnya seria sarana
materiaf seperti alat-alat jgboratorium, gedung sekolsh dan lain
sebagainya.
Pegilaian hasil belajar, yaitu upaya yang dilakokan untok menentukan
apakah tujuen pendidiken dan tujuan peagajaran telsh tercapai atan befum
Pemilsian yang dilakukan terhadsp basil pecapaian siswa hars
mendasarkan diri  pada  sifit objektifitas, menyehwuh dan
berkesinambungan. Penilaian dijakukan dengan membandingkan tinglah
jaku nyata dengan suatu standar tingkah laku yang diinginkan. Pesilaian
hasil belgjar dilakukan oleh guru dalam dua tahep, yaitu penilaien pada
tigp akhir tahun program belajar atsi penilaisn formatif, dan penilaim
yang dilakuken pada akhir program unit program misalaya akhir catur
walan atan semesteran. Alat yang digunaken dalam penilaian hasil belsjar
misalnya tes, observasi, wawancaraa dan angket dalam bentuk tes lisan

manpun tes tertulis.
Adab gi yans digunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu :
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a. Reception (exposition} learning, merupakan keseluruhan bahan sjar yang
disampaialan kepada siswa dalam bentuk akhir. Siswa ditmtut banya
mengunsai materi. Kebalikan dari reception learning aadalah discovery .
learning B

b. Rote learning, yaitu bahan ajar disampaiskan tanpa memeperhatikan
maknanya bagi siswa. Kebalikanays adalsh meaningfull learning.

. Group learning, digunakan dalam kelompok yang relatif besar dan
mempunyai kemampuan yang relatif sama

Di atas telah dijelaskan bahwa strategi kurikulum merupakan cara
melaksanakan kurikulum agar apa yaug dimcanakan, program belajar dan
hasil belajar yang diharapkan, dapat tercapai. Tujuan pendidikan yang begitu
ideal dan isi kurikulum yang begita bagusnya tidak mungkin dapat sampai
kepada siswa tanpa adanya cara nnfuk melakemnakan semba itn. Cara untuk
mencapsi tujnan dan melakeanakan isi kurikulum inilsh yang sering dikenal
dengan nama sirategi. Jadi komposen strategi kurikvlum merupakan
komponen yang sangat penting dalam mewujudkan tujuen pendidikan

Berfungsi dan tidak berfunngsinya tujuan dan isi kurikulum sangat tergantung

pada strategi yang diterapkan. Semakin bagus strategi pelaksanaan

kurikulumnya make akan semakin bagus pula hasit deri pendidikannyn,

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa berfungsinya tujuan kurikulum,
berfingsinya isi furikulum sangat tergantung dari strategi pelaksanaan
kurikulumnya, karepa fujnan dan isi kurikulum hanyalah benda mati yang
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tidak dapat berubah dengan sendirinya. Strategi kurikulum yang diterapkan di
sekolah penerapannya sangat torgantung dari kemampuan gury. Guru haruslah
mempunyai pengetahuan yang luas dan selaly belajar agar pengetahnannya
sesuai dengan pernwbahan yang terjadi. Untuk itu gurupun harus sisp untuk
gelalu menyesuaikan strategi pelaksanaan kurikvlum yang topat dan sesuai
dengan perubshan yang terjadi schingga tujuan yang diberepkan dan isi
kurikulum yang telah ditetapkan akan tercapai. Komponen strategi inilsh yang

gken menjadi bahan kajian dalam shripsi ini.

Komponen Evaluasi Kwrikulum

Langkah mama setelsh merumuskan tujnan, mengorganisasikan bahan
dsm strategi kwrikulom adalah mengadakan evaluasi. Evalwasi kurikulum
dimaksudkan menilai sustu larikulum sebagai program pendidiken untuk
menentulcan efisiensi, efektivitas, relevansi dan produktivitas program dalam
mencapai tujuan pendidikan Dengan evaluasi diperoleh insformasi yang
akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar siswa
Pemerintah, para pendidik dan masyarakal harus mengetahui hingga mana
kurikulum yang berlaku memberi basil yang diharapkan. Bila tidak sesuai

dengan harapan perin diadskan perubahan atau perbaikan

Evaluasi kurikulum dilak;anakm terhadap semua komponen kurikulum,
baik komponen tujuas, isi kurikmium, strategi kurikulum manpun terhadap
proses evlnasi itw sendiri Evaluasi terhadsp tujuan lwrikulom berkaitan
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dengan keiayakannya sebagai sasaran meupun arah yang hendak dituju dan
dicapai. Evaluasi terhadap isi kurikulum berkaitan dengan kesesvaian isi
kurikulum dengan tujuan dan kesesuaian maferi dengan landasan psikologi
belajar dan psikologi perkembangan Evaluasi terhadap strategi kurikulum
meliputi evaluasi terhadap proses belajar mengajarnya bagaimana, bagaimana
caranya agar tujuan dapat sampai Kesiswa, bagaimanakah pelaksanaan
admininsteasi dan supervisinya dan lain sebagainya. Sedangkan evaluasi
terhadap proses evaluasi itu sendiri dilakukan dengan menilai prosedur, teknik
serta materi yang dievaluasi baik mengenai validitas, reliabilitas, signifikansi
maupun objektifitas (Mohamad Ali, 1989: 123). Nana Sudjana (1989; 125)
komponen kurikulum yang perin dievaluasi, dengan melihat kurikulum
gebagai sistem, yaitu:

Bvaluasi terhadap in put kurikulum, mencakup evaluasi sumber daya yang
menunjang program pendidikan seperti: dana, sarana tenaga, kontek sosial dan

penilaian terhada) sistem sebelum menempuh program.
. Evaluasi proses, yaitu penilaian terhadap strategi pelaksanaan kurikulum.

. Evaluasi terhadap out put, ysitu penilaian terhadep lulusan pendidikan baik
secara kuantitatif maupun kualitatif sesuai progran yang ditempuh,
Bvaluasi terhadap dampak kurikulum, yaity penilaian terhadap kemampuan

lulusan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya yang dibebankan

kepadanya.
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Jadi fujuan adanya evaluasi kurikelum adalah untuk memperbaiki dan
menyempurnakan program pendidikan untuk siswa dan strategi bagaimana

program tersebut harus dilaksanakan
Sasaran utama pelaksanasn penilaian ditujukan untuk mengetahisi sejauh

mana siswa dapat mencapai tujuan Jang telah ditetapkan, karena tujuan
merupakan acuan dari sefuruh komponen dalam kurikulum. Sehingga bila
ingin mengetahui apakah tujuan telah tercapai atau belum perlu adanya

evaluasi ferhadap semua komponen kurikulum. Evaluasi vang dilakukan

terhadap komponen kurikulum harus dilakukan dengan objektif

C. ORGANISASI KURIKULUM
Organisasi kurikulum atau design kurikulom merupakan suatu pola atay

kerangka yang dipakai dalam mt‘-!l?l’-lekSi, merencanakan dan mengajukan
pengalaman pendidikan di sekolah Dengan organisasi kurikulum kita dapat
mengorganisasi pengalaman-pengalaman pendidikan siswa di sekolah dengan
polayang telah ditentukan geperti subject organization dan lain sebagainya. Dalain
organisasi kurikulum diwujudkan apa yang diketahui tentang teori, konsep,
pandangan fentang pendidikan,  per kembangan anak dan  kebutuhan
masyarakat Organisasi  frikulum merupakuq  dusar-dosar  yang  melmdnzi
peritiban tipo pengalaman yawg topat univk $rogsam gendidilan dan juga untuk
menentukan lkriferia pemilihan dan  pevestumn  pengalaman  pendidikan

{menentukan keputusan-keputusan untuk ‘Jﬂakﬁm}.*nn_)l. ;



Organisasi kurikulum merupakan aspek yang penting bagi perencanaan

kuriknlum karena:

a Organizasi kuri..ulum menunjukan elemen-elemen yang harus diperhatikan

dalam perencanaan kurikulum dan bubungan elemen-elemen ini di dalam

pengembangan kurikulum.

Merupakan suatu metode untuk menentakan seleksi organisast pengalaman-

pengalaman belajar yang diselenggarakan di sekolah.

-

Menentukan peranan guru, siswa dan orang lain vang terlibat dalam
perencanaan kurikulum (Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, 1986: 75). |
Berdasarkan pada apa yang menjadi fokus pengajaran, sumber pengajaran

yaitu pengetahuan, masyarakat dan anak, sekurang-kurangnya dikenal tiga pola

organisasi kurikulum, yaitu;

a Subject centered desigh, yaitu suafy desain kuriknlum yang berpusat pada

bahan ajar.

b. Leaner centered design, yaitu suatu desain yang mengutamakan peranan siswa.

¢. Problem centered design, yaits desain kurikulum vang bertolak dari masalah-

masalah yang dihadapi dalam masyar
) membegi organisasi kurikulum kedalam dua kelompok,

akat (Abdulah, 1990: 29). % .

S. Nasution (1993: 107
>

yaitu:
a  Subject curriculum (kurikulum berdasarkan mata pelajaran), meliputi separate

subject curriculuin dan corelated curricilum.
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Integrated curriculum (kurikulum terpadu}, meliputi kurikulum berdasarkan
social finctions, berdasarkan masalah-masalah, minat dan kebutuhan pemuda,

berdasarkan pengalaman pemuda serta kurikulum inti (core curriculiim).

Subject matter curriculum.

Subject matter curriculum merupakan organisasi kurikulum dalam bentuk

mata pelajaran yang disajikan dan diberikan kepada siswa secara terpisah-pisah

satu sama lain. Organisasi kurikulum ini mempunyai ciri-ciri, sebagai berikut:

@

b.

Mata peiajﬁran diklasifikasikan sesuai dengan bidang keilmurnaya.

Tekanan yang diberikan pada subject matter pada penyajian isi pelajaran dan

teknik memberikan penjelasan

Mata pelajaran dapat diwajibkan bagi semua siswa, diwajibkan untuk

kelompok ataun dipilih oleh kelompok tertentu, dipilih oleh siswa tertentu atau

semua siswi

Mata pelajaran umumnya bersifat tetap.
Tuntutan mata pelajaran yang sama brkan berarti pengalaman yang sama bagi

Semua SiswWa.

Perencanaan perograin pembelajaran disusun terlebih dahulu.

Penyediaan ke..mpafan pelayanan atas dasar perbedaan individual (Nana
Sudjana, 1991: 33-35). 4
Pada subject matter, tiap maia pelajaran diajarkan secara sendiri-sendiri

tanpa ada hubungannya dengan mata pe {ajaran lain walaupun hakikat isinya da

relevansi dengan mata pelaj

aran yaug lamnya Masing-masing mata pelajaran
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diberikan pada waktu tertentu dan tidak mempertimbangkan minat, kebutuhan dan

kemampuan siswa. Semua materi diberikan sama kepada siswanya.

2. Corelated curricidim.

Corelated curriculum muncul sebagai akibat ketidakpuasan terhadap subject

matter curriculum dan terhadap kelemahan-kelemahan yang ada di subject matter

curriculum. Organisasi kurikulum ini dipelopori oleh Herbart dengan teori

asosiasinya yang bermula dari konsep pedagogis. Corelated curiiculum, yaitu

kurileulum yaog menekankan perlunya hubungan dianfara dua atau lebih mata

pelajaran fanpa menghilangkan batas-batas setiap mata pelajaran (Nana Sudjana,

g ; .
1991: 58). Prosedur yang ditempuh jalah menyampaikan pokok-pokok yang saling

berkorelasi agar siswa mudah dalam memahami pelajaran.

Ada tiga jenis korelasi yang sifatnya bergantung dari jems mata pelajaran,

yaitu korelai faktual, korelasi deskriptif dan korelasi normatif {Nana sudjana,
el

1991 58). Korelasi dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: (1) antara dua
mata pelajaran diadakan hubungan secara ingidental, (2) hubungan yang lebih erat,
apabila pokok/masalah tertentu diperbincangkan dalam berbagai mata pelajaran,
dan (3) dengan menyatukan beberapa mala pelajaran, di-fusikan dengan
menghilangkan identitas masing-masing (5- Nagug;qn%’l 994: 192),

7

3. Broad fleld currcuium.

Broad field curricubum, pada hakikatnya merupakan subject centered. Broad
field curriculwn adatah bentuk organisasi lurikulum yang dibuat dengan melebur
mata pelajaran yang sejenis kedalam saftu budang studi yang berdekatan dan
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berhubungan, seperti fisika, biologi, kimia digabung menjadi IPA Tujusn
mengembangkan kurikulum ini adalzh menyiapkan para siswa yang dewasa hidup
di dalsm dupia informasi yang sifatnya spesialistis, suath pemahaman yang

menyeluruh. Organisasi kutikulum ini menghilangkan batas mata pelajaran dengan

menciptakan kesatuan dari sejumlah mata pelajaran serta menambah isi baru

kepada katagori yang lebih luas jangkauannya.

4. Learner centered curriculun.

Ieamef‘ggnrere# curticulum sering juga disebut childe centered program,

merupakan usaba penyempurnian terhadap subject centered curviculum. Learner

centered curricilum yaitu suaty organisasi kurikulum yang didasarkan pada

kepentingan anak didik. Konsep ini berdasarkan pada konsep Roesseau tentang

pendidikan alam yang sangat menekankan perkembangan anak Sifat dari

organjsasi ini adalah 207 preplanned
antara gui dengan siswa dalam proses belgjar

(tidak direncanakan) artinya bahwa

yurikodum (isi kurikulum)

mengajar.

Jenis Jearner centered curricdum, yaitu activity curriculum merupakan

kurikulum yang berpusat pada kegistan. Activity cnrriculum  disebut  uga

experience curriculustt {kurikulum
um ini adaleb:

yang berpusat pada pengalaman). Ciri dari

organisasi kurikul

a  Strukter kurikulum ditentukan ole
qpaan Y208 mendahuluinya.

i kebutuhan dan minat anak didik.

b. Tidak adaperic...
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¢. Menekankan pada prosedur pemecahn masalah, artinya babwa tujuan dari
kurikulum ini adalah memecahkan masalah yang dihadapi oleh anak didik,

S. Socia! Functions ataw major areas of fiving.
Yaity kerikuolum yang berdssarkan afas anglisa kegiatan-kegiatan sfama

manusia dalam masyarakat. Dalam organisasi kuriladum ini iap pengalaman
siswa sangat erat hubungannya dengan bidang kehidupas. Tujuan dari pendidikan
adalah membantu anak didik memperoleh kehidupanaya vang baik dallam

tingkungan sosialuya, sehingga dapat menyesuaikan diri secara efektif sebagai

orang dewasa.

6. Core Curriculum.
Core curriculuwm timbul sebagai reaksi terhadap mata pelajaran yang

terpisah-pisah dan juga perubahan konsep mengenai peranan sosial pendidikan di

sekolah. Kurikulum ini menggunakan bahan ajar dari segala mata pelajaran yang

diperiulkan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Disamping memberikan
pengetahvan, pilai-nilai dan ketrampilan sosial, gurn juga memberikan bimbingan

terhadap perkembangan gosial pribadi enak sehingga guru dituniut mempuayai

pengetahusn yang luas.

Ciri-ciri core curricsium, adalah: (1) kurikulum inti lebih menekankan pada
nilai-nilai sosil, (2) struktur urikuhics inti ditentukan oleh problem sosial dan
perikehidupan sosial, (3) kegiatan direncanakan oleh guru dan siswa secara
bersama-saia sesuai dengan kebutuhan kelompok, (4} core yang terdiri dari
masalah yang luas dapal memenuhi kebutuban psikologi dan sosial serta masalah
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dan minat anak didik, (5) pelajaran umum diperuntukan bagi semua siswa, (6)

ketrampilan diajarkan jika diperfukan, (7) core yang terdin} dari masalsh yang

kuas, unit kerja atau teori-teori yaug disatukan dipilit sehingga menghasilkan mti
mengajar secara efektif tentang isi pelajaran fertentu

.PENDEKATAN PENGE MBANGAN KURIKULUM
Pendekatan pengembangs kurikulum adalah cara kerja dengan menerapkan
strategi dan metode yang tepat dengan mengikuti langkah-langlah pengerabangan
gang sistematis untuk menghasilken kurikulum yang lebih baik (Subaudijah, 1996:
55). Fungsi dari pendekafan pengembangan kurikutum adalah uafuk menentukan
mata pelajaran/mata kuliah yang akan disajikan beserta scope dan squence-nya

sehingga dapat mencapai mjuan lembaga pendidikan.

Penggolongan pendekatan kurikuivm berbeda-beda antara ahh sty

depgan shli yang lainuy? Hendiyat Sostopo dan Wasty Scemante (1986: 55)
membagi pendekatan pengemban
g berorientasi pada baban pelajaran dan pendekatan yang

gan kurikulum kedalam dua kelompok, yaite

pendekatan yan
berorientasi pada tujuan pengaj

kelompok, yailu pendekatad ¥
uan dan pendekatan dengan pola organizasi bahan. Sedangkan

aran. Subandijah (1996: 5) membaginya kedalam
tiga ang berorientasi pada bshan pelajaran,
berorientasi pada fuj

(1995: 43-58) membag’
ntasi pada bidang studi, pendekatan interdisipliner,

S. Nasution pendekatan kedalam enam kelompok, yaity
pendekatan yang ber ore

pendekatan rekonsmlkﬂionisme,
dekatant pembangunan nawional.

pendekatan  humanistik,  pendekatan

accountability, dan penl
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1. Pendekatan yang berorientasi pada bidang studi.
Pendekatan ini menggunakan bidang studi sebagai dassr orgamisasi
kurikulum. Dalam penyusunsn kurikelum dengan pendekatan ini pertanyaan

yang mmcn] adalah bidang studi apa yang perlu diajarkan pada anak didik?.

Kurikulum dengan pendekatan ini lebih mengutamakan isi pendidikan karena

pendekatan ini mengutamakan mengutamakan penguasaan bahan dan proses

dalam disiplia ilmu tertenta.

2. Pendekatan yaog berorientasi pada tujuan.

Pendekatan ini menempatkan fumusan fujuan yang hendak dicapai

dalam posisi sentral karend tujuan
a mengajer. Pertanyasn y2ug muncn] adalah tujuan spa yang

yang memberi arah dalam pelaksanaan

proses belaj
ingin dicapai, pengetahuaz,
dimilil oleh spak didik Dari fujuas
aran, kegiatao belajar mengajar.

sikap dan keirampilan apa yang diharapkan dapat
yang telah ditentukan fersebut bary

dirnmuskan materi pelaj

3, Pendekatan interdisipliver.
katan ini menggabungkan beberapa mata pelajaran dengan
misab anter mats pelgjaran, karena masalsh yang

Pende

menghilengken dinding P
merlukan beberapa i
per adaleh pendekatan broad field, pendekatan core

bl me lqu secara interdisipliner. Macam-macam
pendekatan jpterdisipli

pendekatan core curriculum di perguruan tinggi, dan pendekatan

curriculum,

kurikulum fusi.
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4. Pendekatan Rekonstrukionisme.
Folus dart pendekatan ini adalsh problem-problem sesial yang dihadapi

dalam masyarakat Pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diperoleh analk
didik diharaplmn dapat digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis dan
memeeahkan masalsh-magslah yang dibadapi.

5. Pendekatan Humanistik
Asumsi kurikulwm .dengan pendekatan. ini bahwa snak didik® adalsh

subjek pendidikan, siswa adalsh yang pertama dan utama dalem pendidikan

Kurikulum yang berdasarkan pandsagan humanistik berusaha memberlakukan
anak didik sebagai individu yang utuh dan mendidik mereka dengan
kehidupan secbagm suatu keutuhan.

Dalam pelaksanaan pendekatan humanistik keterkaitan menpakan
prinsip dasar yang harus selaln dipegang teguh oleh gurt Menurnt Miller
dalam Tbnu Hadjar (hal.127) menganjurkan agar gury berusaha melaksanakan
salah sats atau kombinasi dari lima prinsip dasar keterkaitan dalam aktifitas
kelas, yaitu:

a hubungan berfikir analitis/linier (penalaran)dan berfikir intuitif
b. hubungan anafar pikiran/akal dan badan untuk memudahkan pencapaian

kehidupan yang utuh.
¢. Hubungan antara materi pelgjaran. Dalam pendekatan ini materi dipadukar
dalam suatn materi utaxm;. Materi tidak hanya dipadvkan antar mata
pelajaran tetapi juga antar topik dalam materi gelajm antar materi dap

diri serta antar subjek dan masysrakat
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d Tiubungan masyarakat, siswa divsahakan bekerjasema dengan teman
sekelas, teman satu sekolzh dan gurn sehingga akan memingkatkan
ketrampilan intrpersonal; dan sosial siswa.

¢. Hubungas diri. Pendekatan bumapistik mendorong aktivitas yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan hubungan dici (self
congection), sehingga memungkinkan siswa untuk menghubungken diri
mereka dengan bagian yang terdalam dari diri mereka vang dapat
menimbuikan pengembangan pemahaman terhadap dirinya.

f Hubungan dengan Tuhan/ Hubungan ini menyadarken manusia untuk
mengungat akan adanya kekuatan Yang Maha Besar sehingga ia akan

menyadari kelemaban dirinya
. Pendekatan Accountability.

Pendekaton ini menctapkan tugas-tugas spesifik yang harus diselesaikan
pekerjaan dalam wakty fertentu Tisp pekerja bertanggungjawab akan
tugasnya tersebut. Pendekatan in kemudian berkembang menjadi instrucsional
technology yang sangat sistemstis dengan merumuskanhssil belajar secara
spesifik schingga dapat diamati dan diukur.

. Pendekatan Pembangunan Nasional.

Pendekatan pembangunan nasional mengandung tiga unsur, yaitu:

a2 pendidikan kewarganegaraan, berorientasi pada sistem politik negara yang
menentukan peranan, hak ddn kewajiban terhadap warga negara

b. Prdidiksn pembangupan nasional, tyjuamnya adalash mempersiapkan
tenaga kerja yang diperivkan untuk memennhi k;bumhan pembangunan,
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¢. Pendidikan ketrampiian uniuk kehidupan praktis.

E. PRINSIP-PRINSIP PENGEMBANGAN KURIKULUM.

Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuen yang telab diremcanakan,
merangkum semua pengalaman belajar dibawsh tanggungjawab sekolah. Untuk
it lurikidum harus sesusi dengan perkembangsn masyarakel, perkembangan
itmu pengetahuan dan teknologi, perkencbangan dan pertumbuhan anak didik dac
tain sebagainya

Pengembangan lawikufum yaits kegiatan menghasilkan suatu alat/cara yang
baru, dimana setama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan ferhadap alat
dan cara terus dilakukan (Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, 1986: 45).
Pengembangan kurilujum haros berdasarkan pada prinsip-prinsip pengembangan
sehingga hesil dari pengembangan urikulum tersebut sesuai dengan minat, bakat
dsm kebutuban peseria didik, lingkungan, kebutuhan daersh sehingga dupat
memperiancar pe!almma&h' Emw pendidilan schingga dapat mencapai fnjuan

pendidikan nasional. Prinsip-prinsip dari pengembangan kwrikulum tersebut,

adalsh:

1. Prinsip relevansi.
Pendidikan dikatakan relevan jika pendidikaa lerscbut berguns bagi

kehidupan. Relevansi fersebut dapat ditinjan dari dua segi, yaitu relevansi
diantara komponen-komponen kurikulum serta relevansi external, yakni
tujuan, isi dan proses belajar sesuai densan kebutuhan dan keadaan

masyarakat, tingkat perkembangan dan kebutuhan sisiwa serta serasi dengan
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perkembangan ilmu pengetahusn dao teknologi. Hendiyat soetopo dan wasty

soemanto (1996 49) mengemmkakan bahwa masaleh relevansi pendidikan

dengan kehidupan sekurang-kurangnya dari tiga segi, yaitu: (1) srelevansi
pendidikan dengan lingkungan hidup murid, (2) relevansi dengan

perkembangan kehidupan masa gekaran dan masa yang akan datang, dan {3)

relevansi dengan tuntutan dalam dunia ketja.

. Prinsip berorientasi pada tujuan.

Pengembangan kurikulom pada dasamya disrahkan untuk mencapai
fjuap yang diinginkan daa telah ditetapkan sehingga dapaf mencapai tujuan
pendidikan nasional. Oloh karena ite sebelum menentukan materi pelajaran
maka terlebih dahulu harus ditentukan tujuen yang dicapai.

. Prinsip efektifitas dan efisienst.

Prinsip efektifitas suatv kegintan menunjukan pada keberhasilan yang
optimal {tepatguna). Keberhasilan pendidiken dapat dilihat secara kuaditatif
maupun kuantitatif, Efektifitas dapat ditinjau dari dua segi, yaitu:

a ofoklifitas mengajar guru, yaitu sejauh masa guru  dapat
mengajarkan/menysmpaikan materi pelajwan yang telab direncanakan.
Atan sejauhmana jenis-jenis kegiatan belajar mengajar dalat dilaksanakan.

b. efektifitas belajar, vaits sejaubmana siswa dapat menguasai materi
pelajaran dan mjuan-tuj{:an pelajaran yang teiah ditentukan.

Sedangkan efisiensi, yaitu dalam pendayagunasn dana, waktu, tenaga dan

sumber yang tersedia agar dapat mencapai hasi yang optimal.
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4. Prinsip fleksibelitas.
Kuriknlum  hendskmya bersifit  lentur/fleksibel  sehingga mudah

diseshailan, diubah-ubah, dilengkpi atau dikurangi berdasarkan tuntutan dan
keadaon ekosistern dan kemampuan sefempat sehingga fidak stafis.
Fleksibelitas dalam kusikulum mencakup fleksibelitas dalam memilik program
pendidikan, seperti peagadaan program-program pilihan misalnya dapat
berbentuk program psesialisasi. Fleksibelitas dalam mengembangkan program
pengajaran diwujudkan dalam bentuk memberikan kesempataa pada guru-gury
untuk mengembangkan program-program pengajaran dengan fetap berpsgang
teguh pada tujuan dan materi pelajaran yang masih bersifat umum.

5, Prinsip Berkesinambungan.
Berkesinambungan  dalam pendidikan  maksudoya  adalah

keseimbangan atara berbagai program dengan sub program, antara semua
mata pelajaran dan antara aspek-sspek yang perlu dikembangkan serta
kesinambungan berbagai tingkat sekolah. Selain itu juga kesinambumgan

antara teori dan prakiek, antara unsur-unsur keilmuan, saing, sorial, bumaniora

dan keilmuan perilakn.

6. Prinsip Keterpaduan
Prinsip keferpaduan ini diterapkan dalam merencanakan dan

melaksanakan kurikulom serta keterpaduan proses pembelajaran. Pergncanaan
terpadu bertitik- tolak dari mﬂs;ﬂah"tﬂf’m dan 'l(oistentai antara uosur-
wnsunyn  Sedangkan pada pelaksanaan  keferpaduan tersebut adalah

Keterpaduan antara semua pibak baik di lingkungan sekolab maupun di luar
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sekolah. Tujuan keterpaduan tersebut adaiah terbentuknya pribadi yang bulat
dan wtuh Keterpaduan proses belajar mengajar yaitn dalam interaksi antara
siswa dan gurn serta teori dan praktik.

7. Prinsip Mutun.
Pengembangan kurikulum berorientasi pada pendidikan mutu, yaitu

pelaksanaan pembelajaran yang bermutu. Sedangkan mutu pendidikan
berkaitan dengan hasil pendidikan yang berkualitas. Pendididikan vang

bermutu ditentukan oleh mutu gurunya, kegiatan belajar mengajar, dan media

yang bermufu. Hasil pendidikan yang bermutu diukur berdasarkan kriteria

fujuan pendidikan nasional.

, Sementara itn Nana Syaodih Sukmadinata (1997: 150-155) membagi
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum menjadi dua, yaitu: prinsip-prinsip
ang  umMum, meliputi relevansi, fleksibelitas, kontinuitas, praktis dan
1 tivitas serta prinsip-prinsip khusus, meliputi prinsip berkenaan dengan
didikan; berkenaan dengan pemilihan isi pendidikan; berkenaan

—
pemilihan proses belajar mengajar; berkenaan dengan media daa alat

I hn serta berkenaan dengan pemilihan kegiatan penilaian.

A EMBANGAN KURTKULUM.
' bangan jriknlum  digonakan  sesuni dengan sisifem
& ;clolamn pendidikan dankonsep pendidikan yang diamut.

pendidikan, sistem P8

Penggunaan model perifbangan kurikulum selain berkenaan dengan hal-hal

terschut di aias juga berdaWggkan pertimbangan dan kekursngan dari model ity
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sendiri. Nana Syaodih \Sukmadmaia (1997: 161}, menyebutkan sekuran g
frily

korangnya ada delapand;fengembangan kuriknlum, yaity:

1. Administrative models.

Mode} ini jugs dikenal dengan sebutan line staff dan juga model to
down. Dalam mode] ini yang mempunyai inisiatif dan gagasan pesgembangan
datang dari pafda administrator pendidikan dan menggunakan prosedur
administrator. Kerja dari model ini adalah administrator membentuk:

a panitia pengarahyang terdiri dari para ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahtj
disiplin ilmu, pejabat di bawalnya dan para fokoh dari dunia kerja dan
perugahaan. tugas dari tin ini, yaitu merumuskan konsep-konsep dasar,
landasan-landasan, kebijaksansan dan sirategi dalam pengembangan
kurikulum.

b. Panitia/tim kerja pengembangan kurikvlum. Tim ini dibentuk setelsh tim
pengersh merumuskan dan mengkaji secara seksama hal-hal yang
mendasar tersebut, Anggota tim kerja yaitu para ahli pendidikan atau ahii
kurikulum, ahli disiplin ilm_u dan guru bidang studi yang senior. Tugas tim
kerja adalzh menyusun kurikulum yang sesungguhnya febih operasional,
dijabarkan dari konsep-konsep dan kebijaksanasn yang telah dirmuskan
ofeh tim pengarsh, yaitu merumuskan fujuan yang lebih operasional,
memilih dan menyusun sekuen bahan pelgjaran, memilih strategi
pelaksansan dan evaluasi serfa menyusun pedoman pelaksanaan
jurikulum. Hasil dari tim kerja dikaji ulang D!eh tim pengarsh dan ahjj

lain yang berwenang Setelah it bary administrator menetapkan
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berlalunya kurikulum dan memerintahkan pengguonan di sekolah-

sekolah.

Pelaksanaan mode! ini memerlukan adanya kegiatan monitoring, pengamatan
dan pengawasan serta bimbingan.
. The Grass Roots Model

Inisiatif pengembangan kurikulum dengan model ini berada ditangan
staf pengajar sebagai pelaksans furikulum. Model ini berkenaan dengan suatu
komponen kurikulum, satu atau beberapa bidang studi ataunpun selwuh
komponen dan selurub bidang studi. Model pengembangan kurikulum grass

roots didasarkan pada pandangan pahwa implementasi kkurikulum akan tebih

berhasil jika staf pengajar gebagai pelaksana diikutsertakan dafam

pengembangan furikulum, karenz
paling berkompeten dalam penyusunan kuriialum.

gurulah yang paling tahu kebutuhan kelas

sehingga ia yang

Model grass roots akat berkembang dalam sistem pendidikan yang

borsifat desepttralisasi, Ddalam kegiatan pengembangan kurikulum dengan

model ini, sangat memp

peserta didik dmn masyarakat. Admi
Dengan model ini memungkinkan ferjadinya kompetisi dalam

erhatikan peran Seria dan kerjasamsa dari orang tua,

pistrator banya sebagai pembimbing dan

pendorong s#ja.
meningkatkan muts dan gistem
didik yang mandiri dan kreahf

pendidikan sehinga dapat menghasilkan anak

. Beauchamp’s system

Model m dgc;ptakﬂn oleh Baauc.hamp’s, s_?ormg ahh kuriknlum yang

mengemukakap fima bal dajao pengembangan kurikulum, yaitu :
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a meneptukan area/lingkup wilayah cakupan kurikulum. Penentapan ini
ditentukan oleh wewenang pengambil kebijalmn dalam pengembangan
kurikulum serta fujuan pengembangan kurikulum. Area ini dapat berupa
kelas, sekolah, sistem persekolahan baik regional maupun nasional.

b. Memilih dan mengikutsertakan pengembang kurikulum, yaitu para ahli
kurikulum/pendidikan pusat, para ahli bidang ilmu dari luar, ahli
pendidikan dari perguruan tinggi dan guru terpilih, para profesions! dalam
sistem peadidikan, para profesional lain serta tokoh masyarakat.

¢. Pengorpanisasian dan penentuan prosedur perencamaan kurikulum vang
meliputi perumusan fyjuan-fujuan umum dan tuvan-tujuan khusus,
memilih isi dan pengalaman belajar, evaluasi dan menentukan keseluruhan
desain kurikulvm. Langkah-langkah yang ditempuh, adalah :

1) membentuk tim pengembang kurikulum

2) mengadakan penelian/penelitian terhadap lurikulum yang sedang
digunakasp.

3) Studi penjajagan tentang kemungkinan penyusunan kurikulum baru,

4) Mermuskan kriteria-kriteria kurikulum baru.

S) Menyusun dan menulis kuriknlum baru.

d Mengimplementasikan lkurikunlem  secarn  sistematis.  Pelaksanaan
kurikolum membutuhkan kesiapan yang menyeluruh dari guru, siswa,
fasilitas, bahan maupun biaya, serta kesiapan managerialdari kepala
sekolah dan administrator setempat.

e. Evaluasi kurikulum yang meacakup empat hal, yaity:
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1) Evaluasi tentang pelaksanaan kurikufom.
2) Evalussi deszin kurikulum

3) Evaluasi hasil belajar.

4) Rvalussi keseluruhan sistem kurikulum.

Hasil evaluasi dugunakan untuk penyempurnaan sistem dan desain kurikulum

gerta prinsip-pringip pelaksanaannya.

. The Demonstration Models.

Pengembangan kurikulum dengan model ini dipelopori oleh guru atau
sekelompok guruyang bekerjasama dengan ahli. Jika hasi! dari pembaharuan
tersebut berhasil maka sekolah lainnya mengadopsi ontuk diterapkan di
sekolah yang bersangkutan Mode! ini héinya mencakup satn atan beberapa
sekolsh atau hanya sebagizn komponen atau keseiuruhan komponen (dalam
skala kecil). Ada dua variasi mode] demonsfrasi, yaitn:

a Sekelompok guru dari satu sekoiah atait beberapa sckolah ditunjuk untuk
melaksanakan percobaan tentang kurikulum. Tujuan mengadakan
penelitian dan pengembangan salsh satwbeberapa segi kurikulum
sehingga hasilnya dapat digupakan bag lingkungan vang lebih juas.

b. Beberapa orang gurn yang tidak puas dengan kurikulum yang ada
mengadakan penelitian dan pengembangan sendiri. Dari penelitian ini
diharapkan ditemukan km“‘ikﬂun: ata aspek kurikulem tertentu yang lebih
baik

Sedangkan kebaikan dari model demonstras: ini adalgh -
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a Hasilnya baik terhadap kirlulum mauvpun aspek kurikulom iebih praktis
karena disusun dan dilaksanakn dalam situast tertentu yang nyata.

b. Pengembangan kurikulum sedikit ditolak oleh adminstrator karena dalam

shala tertent.
Pengembangan kurilulum dalam gkala kecil demgan model ini dapat

menembus hambatan yang sering diafami.
Kurikulum inisiatif yang datang dsri guru dapat menjadi pendorong bagi

adminstrator.

. Taba’s Inverted Models.
Model pengembangan korikulum ini ditempuh secara induktf

sedangkan model pengembangan kurikulom yang lainnya ditempuh secara

dedukiif, sehingga model ini disebut model terbalik Hilda Taba Langkah-
langkah yang ditemp

acdalah:

pb dalan pengembangan kurikhiny dengan model ini,

2 Mengadakan ugit experimen yang didalamuya disdakan studi dengan

geksama dalam hubungen antard teori dengan praktek, dengan langkah-
jangkah sebagai berilat: mendiagnosa kebutuhan, memilih tujuan,memilih
isi, mengorganisasikan isi, memilih pengalaman belajar dan
serta melihat sekuen dan

kegeimbangan.
b. Menguji usit experimen.
c. Mengadzkan revisi dan konsolidasi.

d. Pengembangan kesehruhan kerangloan imn'kulﬁm
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e. Implementasi dan diseminasi, yaitu menerapkan kurikulum baru pada

sekolah yang lebih Iuas.
6. Roger’s Interpersonal relations Models.

Roger’s adalsh seorang psikolog yang berminat dalam bidang
pendidikan. Pandangan Roger’s diperlukan untuk mengembangkan individu
yang terbuka, luas dan adaptif tethadap perubahian. Dalam model ini, seorang
guru hanya sebagai pendorong dan pemerlancar perkembangan ansk bukan
pemberi informasi dan penentu perkembangan anak. Langkeh-langkah yang
ditempuh dalam pengembangan kurikulum mode! ini, adalah:

2 Memilih svatu sasaran administraif dalam sistem pendidikan dengan
gyarat bahwa individu yang terlibat hendakaya aktif berpartisipasi dalam
kegiatan inisiatif kelompok. Kriteria yang menjadi pegangan adalzh
adanya kesediaan dari pejabat pendidikan antuk turut serta dalam kegiaton

kelompok yang intensif

Partisipasi guru dalam pengalaman kelompok yang intensif
Pengembangan pengalaman kelompok yang instesif untuk sutu kelas atan
unit pelqjaralnj ;mé densﬁ;l rmensgi‘;wm unit dalam pertemuan
selama lima hari sehingga terjadi interaksi yang intensif antara guru-guru,
guru-siswa, dan sim-s;m

d Patisipasi orang, Wa dalam  kegiatan  kelompok dengan
menyelenggarakan pertemuan secara interpersonal antara administrator,

pengajar den orang tua
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Roger’s lebih mengutamakan aktifitas dan interaksi. Yang diutamakan dalam

model pengembangan kurikulom ini, adalah sensitivity training, encounter

group dan trainging group.
. The Systematic Action-Research Models.
Asumsi dari model ini, adalah bahwa perkembangan kurikulum merupakan

perubshan sosial. Ada tiga faktor yasg menjadi bahan pertimbangan datam

pengembangan kurikulum dengan model ini, yaitu adanya hubungan antara

manusig organisasi sekolah dan masyarakat serfa wibawa dari pengetahuan

profesional. Langkah-langkah  yang ditempuh dalam pengembangan

kurikulum, adalah:

a Kajian terhadap masalah-
gecara menyeluruh dan mengjdentifikasi faktor-faktor, kekvatan dan

masalah kurikulom dengan mengumpulkan data

kondisi yang menjadi ponyebab masalah tersebut Kemudian dari hasil

kajian tersebut disusun ‘cara-

harus diambil.
yang telah diambil dan menjalankan semua

cara Miengatasi manalsh serta tindakan

pertaina yang

b. Melaksanakan keputusaf
rencana yang telgh disusun. Usaha ini ditkuti dengan usaha pengumpulan

data-data dan fakta-fakta.

Technical Models.

. Emerging
technicalinm models imi, ada figa variasi mods!

Dalam emerging
pengembangan icorilkufum, yaitt:
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a Model analisis perilakn, menckankan penguasaan perilaku/kemampuan.

Perilakn yang komplek diuraikan menjadi perilakv yang sederhana Siswa

memperlajari perilakn tersebut secara bertahap.
Model mnajisis sistem. Langhkab-langkah yang ditempuh, adalah:
menentukan spesifikasi perangkat hasil belajar yang harusdikuasi siswsa;

menyusus  instrumen antuk menilai ketercapaian hasil belgjer;

mengidentifikesikan tahapan ketercapaian hasil serta perkiraan biaya yang

diperfukan; serta membandingkan biaya dan keuntungan dari beberapa

program pendidikan.
¢. Model berdasarkan ko

mengidentifilasikan sejumlsh vni
khusus. Siswa dan WU diminta melengkapi pertanyaan

mputer memulai kegiatanya dengan jalan

t-unti kurikulom lengkap dengan tujuan

instruksional
tentang vnit-unif jurikulum tersebul Hasil pengembangan kurikulum
; dalam kompuier. Data dalam komputer tersebut dimanfaatian

dizimpan d

Jalam menyusun isi materi

G. PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KURIKULUM.

1. Pengertion Pembinaan da2 Pengembangan Kurikulum.
Kurikulum, seperti ¥an8 tolah diuraikan pada bab II, adalah semua
empengaruhi anak didik dalam rangka menuju

pengalama belajar yang dapat 1
qwah tan gguﬂgiawab sekolah. Untuk mencapai kedewasaan

kedewasaan di D
tingkab laku, da!sgn penyusunan kurikulum

anak tersebut, yaitt P
harns memperhatika hal-hal seperti perkembangan anak didik, perubahan dan
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tuntutan masyarskat. Dewasa ini perkembangan dan perubahan yang ada bgitu
cepatnya sehingga jika anak didik dipersiapkan untuk masyarakat,

makakurikulum yang ditujukan untuk anak didik harus sesuai dengan

perubaban yang terjadi.
Kurikulum -tidak - bersifal kaku tetapi bersifat luwes, artinya bahwa

turikulum dalam hal ini kurikulum potensial hanya merupakan ide/gagasan.

Bisa jadi kurikulum mengalami pembinasn dan pengembangan, {etapi hal ini

tidak ferjadi pada aspek-aspek yang pokok. Pembinaan dan pengembangan

kurikutum terjadi pada kurikulom aktualnyn

Pombinaan kurikvium merupakan sejumiah kegiatan mempertahankan

apa yang telah ada (Hendiym Soetop
1961: 100) mengartikan pembinaan kurikulum sebagai upaya yang

o dan Wasty Soemanto, 1986 43). Nana

Sudjana (

dilalukan oleh staf sekolah untuk menjaga dan mempertahankan agar

kurikulum  berjalan  sebagaiman
pelaksanaan kurikulum sesuai dengan ketentuan

geharusnya  Pembinaan  kurikulum

dimaksudkan agar

(kurikulum potensial) sehingga unt
gkapi dan ditingkatkan mutunya, meningkatkan ketrampilan

pk mewnjudkannya diperiukan alat-alat

yang perlu dilen
gury, melengkapi sarand-

pembinasn jurikulom adalah mep
de‘nsaﬂ apa yang dapat dilaksanakan.

prasarana dan lain sebagainya Tujuan dari

erkecil atan meniadakan kesenjangan

provement” diartikan sebgai Pembahan sektoral, berlangsung

kaitanya dengan “ Carriculum building dan

curriculum iD

dalam jangka pendek dan bertujuan untuk “'eﬂlperbmkl dan melengkap:
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sistem pendidiken yang sedang berjalan agar lebih efisien dam efektifd

melaksanakan tugasnya. Pembinaan kurikulum sektoral dapat menghasilkan

suatu pengembangan kurikulum.
Pengembangan larrikujum yaitu kegiatan yang menghasilkan suatu

alat/cara yang baru, dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan

penyempurnaan terhadap alat/cara terus ditakukas (Hendiyat Soetopo dan

Wasty Soemanto, 1986: 45). Pongembangan kurikulum merupakan proses

yang direncanakan, menghasiikan
adg hasil penilaian terhadap kurikulum yang berlaku (Subandijah,

guatu alat yang lebik baik dengan

didasarkan p
1995: 38). Dari pengertian torsebut dapat diambil kesimpulan bahwa

gan kurikulum  merupakan kegiatan unmtuk menghasilkan

pengemban
]ah mengadakan evaluasi terhadap kurikvlum yang ada

kurikulom baru sete

Pengembangan kurikulum mervp
yaitu komponen tujuan, 81 kurikulum, Strategi

alcanproses yang kontinyn, yang menyangkut

beberpa komponen kurikulum,

kurikulum dan evaluasi kurikulum.

Kata kurikulum juge gering disamakan dengan istilsh “curriculum
pengembangan kurikulum diartikan  sebagai

development”, sehinggn
perubshan dan peralihan total dari
dimana perubahan ini tegjadi datom jangka panjang. Jadi, pengembanpan
pada hakikataya adalah
i, Tujuan dari pembinaan dan pengembangan kurikulum
yang telah ditetapkan dan diingikan dapat

gatu kurikulum ke kurikulum yang lain.

Jurikulum pengembangan komponen-komponen

kuriculum ite gendi

tercapat.



61

2. Langkah-langkah Pengembangan Kuriknlom.
Pengembangan kurikulum pada hakikatnya adalah pengembangan

komponen-komposen kurikulum. Komponen-komponen fersebut satu sama

laimya saling berkaitan Dalam pengembangan kurikulum ads beberapa

langkah-langkah yang harug ditempub. Hendiyat Soetopo dan Wasty

Soemanto (1986: 59) membagi 1
lompok, yaitu langksh pengembangan makrokospis dan

anglah-langkah pengembangan kurikulum

kedalah dua ke

pengembangan mikrokopis. Sedangkan mohammad Al (1989: 55-56)

yakan babwa pengembangad kurikulum dapat ditempub dengan

meagemu

tangkah-langkah, gebagai berikut:
a Menentukan tujnas.

b. Menentukan ist

c. Merumuskan bentuk ke giatan/penyelenggaraan proses belajar mengaiar.

d  Penilaian kurikulum-

Megurat Hilda Taba (S.Nasution, 1993: 142) membagi langkah-langkah

an kurikulum, sebagai be
pendidikan.

pengembang rikut:

a. Menentukan tujuan

b, Menseleksi pengalaman belajar.

¢. Organisssi bahan jurikuivm dolam kegiatan belsjar, -

4 Evaluasi belai#®.
Secara wmum ada 10 fangkah -Jangkah dalam pengembangan kurikufoy,,

yaitu:
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a Mengidenfakasikan kebutuhan perubshan kuriknlum, yaitu menilai
terhadap masalah-mesalah pokek yang menyebsbkan harus diadakan
perubahan, Langkah ini dengan menilai kurikulum yang sedang berjalan.

tukan wadsh yang fepat potuk menampung dan memecahkan

masalah yang diternukan, misalnya gaje dengan pembentukan komite.

. Studi tentang masalzh dan kebutuhan masyarakat. Yang pertu dikaji adalah

potensi sosial ekonomi, siste pilai, masalsh dan kebutuhan masyarakat,

iapangan pelerjaan, masalah-masalah sosial dn lain sebagninva. Selain itu

juga pertu dikaji tentang perubahion situasi kehidupan yang selalu berubah-

ubah.
kebutuhan dan karakteristik anak didik, meliputi

Studi  tentang
pakat, minat. Kebutuhan anak memjadi dasar

perkembangan, partumbuhan,
dalam pengembangai orikulum karena bagaimanapua juga kurikutum
sebenarnya ditujukan untuk anak didik

Menentukan tujuan pendidikan Rumusan tujuan dibuat berdasarkan

analisis berbagai W
uan tujusn kupendid
mengklasifikasikan tujuan-ujuas,

emosi dan perasaan serta ketrampitan.

pengetahuan, berfikir, il
aktifitas belajar dan mata pel

Menetapkan
taiaren harus sesual dengan tujuan. Kesesuain mata pelajaran dan
mata peid]
sjar yeng e
gan kebutuhan, keadaan 1’“8‘““18311 dan Iain sebagainya.

tutan, kebutuhan dan harspan masyarakat. Proges

ikan meliputi; perumusan twjuan umum,

penent
merinci  tujuan-tujuan  berupa

ﬂ-l‘nilaia
ajaran. Aktifitas belajar dan

ukan hanya dapa: ditentukan dalam

hubungannys den
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g Mengorganisasi pengalaman belajar dan perencanazm unit-unit pelajaran

didasarkan pada pengorganisasian kurikulum.

h. Mengadakan try out terhadap kurikulum yang telah diperbaharui apakaha

telah mencapai liasil yaug optimal atan belum.

i Implementasi kurikulum yang bant
Fvaluasi dan revisi berikutnys, evaluasi dijadikan pedoman dalam ussha
pengembangan rurikulum selagjulnya.

. Landasan Pengembangan Kuriknlum

Agar kurikulum yang bary sesuai dengan harapan, maka dalam

pengembangan kurikulum harus berlandaskan hal-hal sebagai beikut:

a Landasan Filosofis.

Dalam proses pendidikan terdapat pertanysan apa tujuan pendidikas, siapa

idik dan peserta didiknya,
orlangsung, Keseowanya itu dapat dijawab dengan

pend apa isi pendidikan dan bagaimana proses
pendidikan itu b
berfikir secard filosofis. Filsafat perarti upaya vnfuk menggambarkan dan

pandangﬂﬂ yang siste
L takan monusia di dalamnya (1997: 39). Filsafot

matis dan komprehensif tentang

pendidikan mengandung nilai-nilai/cita-cita  masyarakat  dimana
at dassr gemana pendidikan akan dibawa Apa yang

didalamnya terdsp

oleh mas!/ﬂ"ak"‘t seb
ptoses peﬂdidi.kﬁn OISh karena itu dalm menentukan

Giyakini agai suaty kebenaran, merupakan sesuatu
yang penting dalam
endidikan dan 5“31985 pelaksanaan harus

tyjoan, menetapkas isi P
falsafah. Falsafah dmegara kita adalah pancasila,

perlandaskan pad3
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sehingga dalam merumuskan tyjuan pilai-nilai yang ferkandung dalam
pancasila harus terdapst dalam rumusan tujuan

. Landasan sosial budaya.

Pendidikan adalah proses budayn untuk meningkatkan harkat dan martabat
manugia. Anak didik setelah proses belajar mengajar diharapkan sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, Masyarakat bersifat dinamis
dimana selalu berkembang, sebagat akibal dari kemsjuan ilmu
pengetahuan das teknologi sehingga tuntutan hidup semakin tinggi. Oleh
karena itu, pendidikan harus bisa mengantisipasi perubaban-perubahan

yang terjadi, sehingga menghasifkan out put yang sesuai dengan tuntutan

dan kebutuhan masyarakat

. Landasan psikologis.
Anak didik sebagai individn mempunyai perbedaan-perbedaan, seperti

kemamipuan potensialuys, kesiapan dalam belajar, motivasi belajar dan

tain sebagainya Dalam pengembangan kurikulum, hal-bal tersebut harus
diperhatukan den juga tentang perkembangan individu.Cabang psikologi
yang digunakan dalam pengembangan kurikulum adalah psikologi
perkembangan, unfuk
perkembangan anak serfa prikologi belajar, berkaitan dengan mengapa dan

menyusun isi kurikulum agar sesuai dengan

bagaimana proses pesubahan tingkah laku manusia ity terjadi. Jadi dapat

disimpulkan, bahwa psikologi memberikan - priusip-prinsip tentang

perkembangan ansk dalam berbagai aspek serta caranya belsjar agar mata
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pelajaran yang disediakan dapat diterima dan dikuasai oleh anak didiic

sesuai dengan taraf perkembangannya.

d Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dewasa ini perkembangan iimu pengetahuan semakin padat dan cepat.
Hasil perkembangan imu pengetahuan dan teknologi digunakan manusia

dalam segatka aspek kehidupan termasuk juga dalam pendidikan Pengaruh

perkembangan iptek bisa secara |

dalam bentuk soft were maupua hard wera. Perkembangan iptek menuntut

gngsung maupun tidak {angsung baik

perkembangan pendidikan dalam memecahken masalah-masalah baru
dengan bantuan pengetabuad, kemampuan dan ketrampilan yang bar:

pula Oleh karema itu kurikulm (isi pendidikan) harus sejalan deagan

perkembangan iptek, sehingga dapat menghasilkan manusia yang memiliki

kemampuan dalam ; penguasaan dan pemanfantan serta pengembangan

ilmu pengetahuatt dan teknologi.

4. Proses Pengembangaft Kurikulum
jumnya telah dibahas tentang dasar-dasar

pada b Beb sebe
urilutum. Ada dua proses dalam pengembangan kurikulum,

pengembangan
pedoman kurikulum dan pengembangan pedoman

yaitu pengembangan

instruksional.

a Pengembangal pedoman .kurikulum
Pengembangal pedoman gorikuinm, meliputi: latar belakeng berisi
o Silsafsh dan tujpan lembaga pendidikan, populasi yang

{entang rumus

menja‘f!ip i ragional bidang studi dan struktur otganisasi: silabus



66

berisi mata pelajaran secara terperinci serta desain evaluasi. Pedoman

kurikulum disusun vntuk mepentukan ruang lingkup materi pelajaran

ditujukan kepada siswa, fujuan yans hendak dicapai apa dan sequencenya

bagaimana Dalam pengembangan pedoman kurikulum dapat mengikuti
Jangkah-langkah, gebagai berikut:

1) Mencari data tentang fakta-fakia yang menentukan kurikulum dan latar

bslakangnya-
2) Tentukan mata pelajaran yang akan diajarkan.

3) Merumuskan tujusn kurikuler.
4) Teotulan gtandar yang ingin dicapai setelah proses belajar mengajar.

5) Tentukan topik tiap mata pelajarat

Tentukan syarat-syarat yamé dituntut
g harus dikuasai siswa

dart siswa

7) Tentukan pahan yant

g) Tentukan strategi yans fepat dalam proses belajar mengajar.

9) Tentukan alat evaluasi.

enilaion kurikulum secara keseluruhan dan

pstruksional.

. Pengembangad pedoman
doman instruksional adatah untuk

Tujuan  dari pengembangaft  P¢
menguraikan 1818 Ped"m"": kurikulum agar lebih spesifik sehingga lebih

mpersiapkﬂ'ﬂb’a
ap maia pelajaran yang dikembangkan berdasarkan

mudah gatuk me gebagai pelajaran dalam kelas. Pedoman

instruksional antpk sefi
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gilabus. Untuk desain pedoman instruksional dilalarkan langkah-langiah

sebagai berikut:
1) Tentukan tujuan instruksionalnya.

2) Rumuskan fujian instruksional khususnya.

3) Tentukar kegiatan belajar untuk tiap tujuan khususnya.

4y Sediakan sumber dan alat belajar yang sesuai.

5) Buat desain evaluasi.

Untuk mengembanglmn jurikulum banyak pihak yang turat berperan

serta, seperti: adminstrator P
gurn dan orang tua murid serta tokoh masyarakat.

endidilean, ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli

bidang iimu pengetabuan,
eringas patuk menyusun kurikulum (khususnya

Adminstrator pendidikan b
tingkat pusat) dap med

oleh administrator tinglat daersh dan Jokal, Sel
ikasiican sistem pendidikan kepada masyaral

gembangkan kurikulum yang dilakukan

administrator
ain ity administrator tmglat

Jokal juga bertugas mengkomun
aksaan kurikulum oleh gurts
perperan datam memberikan alternatif konsep

uru dik
serta mondorong pel 8 elas,

Para ahli pendidikat
an model Kurikulum ¥2n8 dipandang paling sesuni dengan

an masyamm Sedangkan guru berperan dalam
an mengembangkan kurikulum di kelas, yaitu

pendidikan d
keadaan dan tuntu
me!nksanakﬂ“ d

m—ulah yang menct
ketiga gelompok tersebut orangtuapun ikut

merencanakan,
iptakan kegiatan belajar mengajar

gembangan kurikulom: yaitu dalam bal penyusunan dan

berperan dalam peD
Memang tidak semua Omﬂg tra turut serta dalam

pelaksanaan urikulum
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penyusunan kurikufum hanya orang tua yang mempunyai waktu yang cukup
dan latar belakang yang memadai. Sedangkan dalam pelaksanaan kurikulum,

orang tua lebih berperan dalam bentuk kerjasamanya dengan guru atau pihak

sekolsh dan furut berpartisipasi dalam kegiatan yang dilsksanakan sekolah,

seperti: diskusi, lokakarya, geminar, pertemuan para orang tua dan lain

sebagainya
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SLTP DALAM ERA GLOBAL

 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SLT?

Secara garis besr pendidikan digolonghan kedalam figa kelompok, yaitu:

mal, non forman dan in formal. Ketiganya sangat berpengarul

anak dan saling terkait. Pendid
Menerut perhitungan dan hasil penpelitian ahli

pendidikan for
ikan terutama pendidikan

agama, haros dimylai sejak divk

jiwa (Zaakish daradjal, 1982: 110)

ndapat pendidikad
pemmlbuhaﬂ jiwanya, serta tidak pernah dilatih

dikatakan bahwa orang-orang yang pada wasa

kecilnyn duln tidsk me sgama, stan mengatalannys dengan
cara yang tidak geguai dengal
ron dibjasakan metaksanakas 2%
ka tidak meresakal
ak acub belikes mupgkin menjadi sofi terbadap

agasma, torutama ibadah, maka setelah

tebutuhan terhadap agama, sehingga

dewasanya nanti, W°Te

sikap mereka menjadi acub
kadang menghi
pemimpiﬂ agansd d
{mam Rarnadib (1993: 26) pendidikan dari beberapa

b yadang- aa dan menyerang orang-orang yaag tekun
beragama teryiama para

Sementars it Sutari

M.J Langeveld b
kalan anak permmul 3 tehun. Kihajar Dewantars (Sutari

efp#ﬂdﬂpﬂt bahwa
dapat disimpulkan bahwa pendidikas bukan

para 2hli, yaits orpendapat batwa anak itu baru dapat aungguh
sungguh dapal didik
adib, 1993:28) b

goterangan & atas
gekolah gaja yané

imam Bam pendidikan dimulai dari lahir

sampai mati, Dart
merupakan pendidikan formal, tetapi

hanya dilakeanaka® di
69
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dilaksanakan juga di linglungan keluarga dan di masyarakat Hal ini
ini
menunjukkan bahwa ketiga macam pendidikan tersebut saling berhubungan dan

saling mempengaruhi dalam rangka mencapai kedewasaan anak.
Dalam Bab ini sesuai dengan judul skripsi yang penulis angkat hanya akan

membahas fentang pendidikan foroal lebih spesifik lagi pendidikan agama Isl
am

i SLTP. Sebelum membahas tentang pendidikan agam Islam di SLTP, penuli
> AULHS

ingin memaparkan dahulu pengertian tentang pendidikan agama. Zakish Daradjat
1]

dick {1992: 86) menjelaskan pengestian pendidikan agama Islam adalah sebagai
8231

berilut:
agams adalah usaha berupa bimbingan dan asuban terhadap anak

tsh selesai pendidikannya dapat memahami dan

1. Pendidikan

didik agar kelak sete

mengamalkan jaran agama islam serta menjadikannya sebagai pedoman

hidup (way of H/8)

2. Pendidikan agama Isiam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan

ajaran agama Islam.
3. Pendidikan agama Isiam adalah pendidikan yang melalui ajaran-sjaran aga

aitu berupa bimbingan dan asv
pendidikan, ia dspat memahami, menghayati dan

Jslam, ¥ han terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari

Jikan ajaran-ajeren ggama [slam yang telah divakininya secara

mengam
adikan @jaras 8gama Islam itu scbagai pandanjan
1

menyeluruh sertd menj
hidupaya demi kegelamatan dan kesejahiteraan hidup di dunia manpun di

akhirat kelak.
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Sementara itu Dep. P&K (1993: 1) mengartikan pendidiken agam
a Isiam

sebagai ussha sadar yniuk menyispkan peserta didik dalam menyakini
cini,

memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan lain, pengajauran dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama dalarm hubungan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakal untuk mewujudkan persatuan nasional. Pengertian pendidikan
agama Islam‘tersebut tordapat dalam UU No 2 Th. 1989 tentang sistem
pendidikan nasional, pade pasal 39 ayat (2) “Pendidikan agama merupakan usaha
memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan
agama yang dianutnya oleh peseria didik yang bersangkutan dengan

ruptuten untuk mengho
agama dalam pasvarakat untuk mewujndkan persatuan

memperhatikan rmati agams lain delam Hubungan

kerukunan antar vmat ber

nasional.
ni kita akan membahas tentang kurikulum 94 PAT SLTP

Dalam sub L.d §
as kurikulum *94 PAT SLTP tersebut terlobih

mikian sebelum membah
mengingatkan pengetahuan
nesie. Kurikulum yang pertama kali dipakai di

namua de
pembaca tentang kurikulum yang

dahulu penulis ingin

pernah ada/dipakai di Indo

ah kurikulum 1950 yan
1965. gurilmlum selanjuthya bestarut-turut adalah

Indonesia adal g digunakan sampal tahun 1964, kemuilian

tikan oleh kurikulust

digan
8, kurikulum 1975 d

karikulum 196

an kurikulum 1984 (Ace Suryadi dan HA.R

Tilgar, 1993: 97)
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Perubahan kurikulum yang terjadi dikarenakan adanya ketidakpuasan

terhadap kurikelum yang ade. Perbedasn antara kurikulom yang barn dengan

kurikulum yang lama adaiah sebagai berikut:
i. Tujuan kuriknivm diklasifikasikan sebagai berilout:

Tujuan satvan pelajaran (TSP), yaitu tujuan yang secarn umum harus

am kurikulum yang bary). Dalam kurikulum sebelumnya

a.
tercapai {dal

disebut tujuan instruksional.

b. Tujuan pengajaran (kurikuium baru), dalam kurikulum lams dipakai istilah

tujuan kurikuler.

Tujuan pemb olajaran Dmum, kurikulum lama dengan sebutan TIU.

aran khusus, oriknlum lama dipakai istilah TIK.

C.

d. Tujuan pembelal
2. Sistem pengajaran pada jurikulum yang baru bersifat kiasikal dan kegiatan

o harus mengembangian kemampuan psikis dan fisik serta

belajar mengaj
ara utuh. Sedangkan dalam lkwikulum lama

kemampuan penyesuaian $8C
setiap SISW2 mendapat bahan materifpengalaman yaug berbada-beda sesvai

dengan bakat dan mainat.

ulum 94 berbentuk narasi/deskriptif, sedangksn kurikulum

3. Pola kur
sebelumnya perbentuk matriks.
digunaksd dalam kurikulum °94 adalah sistem

4 Sistem waldy belajar Y508
v jenjan g‘tingkﬂt pendidikan. Sedangkan kurikulum

cawn untuk 5¢

gebelumnya m- ggunakan gistem gemesteran.
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5. Klasifikasi materi pembelajaran terdiri dari 80 % lkuriiculum nasional dan 20
% kuriknlum muatan lokal. Dalam kurikulum sebelumnya 100 % kurikulnm

nasicenal.

6. Satuan peiaéaran dalam kvrikulum sebelumnya diganti menjadi remcana
pembelajaran pada kurikulum ’94.
Desain pembelajaran dalam kurikulum yang baru adalah dari GBPP diubsh
menjadi AMP (analisis materi pembelajaran) kemudian berturut-turut adalah
prograst catur wulan dilanjutkas program safusn pembelajaran kemudian
rencana pembelajaran. Sedangken dalam kurikulum sebelumaya dari GBPP
langsung diubah menjadi satuan pelajaran (SP).

ftulah sekilas tentang perbedasn Kkurikulum barn dengan kurikulum
sebelumnya Di bawah ini akan dipaparkan tentang isi deri kurikulum 94 PAI

SLTP, sebagai berikut:

1. Tujuan Pendidikan agama Islam SLTP.
Tujuan pendidikan adalah harapan afau rencapa yang akam dicapai

setelah anak didik memperoleh pendidikan. Menurut M.J Langeveld (Sutari

Imam Barnadib, 1993: 45) mengatakan bahwa kedewssaan adalsh tujuan
pertama dari pendidikan. Selanjutnya, Langeveld membagi tujuan kedalam §
|lasifikasi, yaitu tujuan umum, tjuen khusus, tujuan seketika, fujuan
gementara, tujuan tidak lengkap dan twjuan perantara, Nana Sudjana (1989:
57) membagi t+1an kedalam empat tingkatan, yaito tujuan umum pendidikan,

tujuan institusional, tujuan kurikoler dan tujuan instruksional s
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Tujuan dari pendidikan agama Islam SLTP, yang termasuk datam tujuan
kurikuler, ymitn meningkatken keimanan, pemahaman, penghaystan dan
pengalzman peserta didik terhadap agama Islam sehingga menjadi merinsia
muslim yang beriman dan bertagwa kepada Alleh SWT serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, benmasyarakat, berbangsa dan bernegara (Dep.
P&K, 1993:1). Tujuan pendidikan tersebut merupakan penjabaran dari UU
No.2 Th. 1989 tentang sistem pendidikan nasional bab I pasal 4, yaitu
pendidikan nasional yem[iuun mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutulinya, vaifu manusia vang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, kegehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa ianggungjawab kemasyarakat dan
febangsaan (Depag RY, 1995: 1). Tujuan pendidiken tersebut diharapian
dapat mencapai fujuan umumdengan peranan langsung agama, yaity
membentukmanusia yang beriman dan bertagwa iérhaxklp Tuhan YME.
Sedangkan pendidikan agama Istam SLTP bertujuan memberikan kemampuan
daser kepadn peserta didik tentang agama Islam untuk mengembangkan
kehidupan beragama sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Alish SWT serta beralhlak mulia sebagai pribadi_ anggota masyarakat,
warga negara dan anggota umat manusia (Dep. P&K, 1993:2),

Secara garis besar tyjuan pendidiken agama islam SLTP (Depag. R,

1995: 4), yaitu: |
a  Siswa bergairah befibadab, mampu berzikir dan berdo’a
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b. Siswa mampu membaca al qur'an dan menulisnya dengan benar serta
berusaha memahaminysa.

¢. Siswa terbiasa berkepribadian muslim (berakhial mulia).

d Siswa mampu memahami tarikh Islam pada masa Khulafaur Rasyidin.

Siswa terbiasa menerapkan aturan-aturan dasar Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Sementara itu tujvan pendidiken agama Islam SLTP untuk setiap
kelasnya dapat dirinci (Depag RI, 1995: 19-20), sebagai berikut:
Kefas I

Tojeannya:
1) Siswa menyakini dan mengimani Alloh SWT, malaikat dan kitab-kitab-

Nya dengan mengetahui dalilnya.

2) Siswamenghayati dan meugimani ol qur’a dag mempedomaninya

3) Siswa mampu melaksanakan toharoh, shalat fardu “ain, shalat berjamanh
jum’at depgan mengetahui dalilnya.

4} Siswa mampu membaca, menyalin, mengertikan dan menyimpulkan

kandungan al qur’an ayat pilihan dan hadist.
5) Siswa memiliki rasa cinfa kebersihian, pengabdian hemat dan disiplin.

6) Siswn mempi memahami aturan jual beli dengan dalilaya serta mampu

mempedomaninya dalam kehidupan sehari-hari.

Kelas I
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Tujuan:

1) Siswa menyakini dan mengimani Rasul Alloh dan hari kiamat dengan
mengetahui dalilnya

2) Siswa mampu melakssnakan shalat jum’at, qosor, shalat sunat, zikir, do’a
dan puasa dengan mengetahui dalilnya.

3) Siswa mempan membeca, menyalin, mengartikan dan menyimpulkan
kandungan al qur’an ayat pilihan.

4) Siswa memiliki rasa cinta ilmu pengetshuan dan bersih dari penvakit-
penyakit hati.

5) Siswa mampu mempedomani aturan tentang penyembelihan hewan,
udhiyzh, hutang pintang, ssewa mnyewa Serta hak dan kewajiban warge
negara dalam kehidupan sehari-han.

§) Siswa memiliki pengetahuan dan mampi mengambi} manfint dari sejarah
perkembangan Isfam sejak masa Khulafaur Rosyidin sampai zaman

" pertengahan.

Kelas T4

Tujuan:

1) Siswa menyakini dan mengimani gada dan qadar dengan mengetahui

daliloya

2) Siswa memiliki tanda-tanda beriman dan menjauhi halbal yang

meaghapus iman.

3) Siswamampu mempedomani ketenfusn (entang zakat mal, infak, haji dan

unroh
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4) Siswa mampu membaca, menyalin, mengartikan dan menyimpulkan
kandungan al qur’an ayat pilihan.

5) Siswa memiliki semangat kerja keras, jujur, pemaaf dan sabar dalam
kehidupan sehari-hari.

6) Siswa mengetahui peranan cendekiawan muslim dalam sejarsh dan

meneladaninya.
7} Siswamengetahui ketentuan-ketentuan dasar tentang munakahat.

Dalam kurikulum ’94 pendiidkan agama Islam dijelasken bahwa tyjuan
dari pendidikan agama Islam adalah untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik terhadap agama Islam
sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allsh SWT dan
dapat menerapkan sjaran-ajsran Islam dalam kehidupannya Tujuan vmum
tersebut lebih dirinci lagi dalam tujuan khusvs pendibsken agama Islam di
SLTP, yaity sefelsh menyelesaiken bidang studi pendicikan agama Tslam di
SLTP siswa lebih bergairsh dalam beribadah, siswa mampu dan dapat
membaca al qur'an dengan fhsih dan benar, berakhlak mulia sesuai dengan
gilai-nilai gjaran Islam, mengetahui dan memahami sejarsh Fslam serta
meneladaninya, dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan fujuan tersebut jelasiah bahwa owr put yang dibasilakan dari
proses belajar mengajar pendidikan agama Islam individu yang dalam
kehidupannya selafu diwamai dengan nilai-nilai serta sjaran-ajaran agama
Islam, Ajarsn-ajaran Islam oleh anak didik dijadikag pedoman hidup sehingga

ercapai kebshagiaan dunia dan akhiral Selain ity dibarspkan setelah
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mempelajari pendidik_m agama Islam anak didik mampu menjadi suri tanfadan
bagi masyaralat.

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang
dijadikan pedoman dalam hidup anak didik. Tujuan pendidikan yang seperti
tersebut di atas masih bersifat harapan, keinginan yang hanya mungkin dapat
tercapai melalui proges pendidikan. Dan dari tujuan inilah kemudian

dirumuskan materifisi kurikulum yang sering kita kenal dengan materi

pelajoran.
2. Isi Kurikulum *94 PAI SLTP.

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab II Sub Bab ¢ komponen
kurilulum poin 2, is kurikulum, yaitn mata pelajaran yang akaen disampaikan
ses belajar mengajar. Isi kurikulom *94 PAJ SLTP adalzh mater

dalam pro
ma mak didik ditingkat SLTP khususnya pada

pelajaran yaog akan diteri
pelajaran pendidikan agama Islam. Ruang lingkup pendidikan agama Islam,
meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara hubungan manusia
dengan Alloh SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubuagan
manusia dengan dirinya, sertaa hubungan manusia dengan makhluk lain dan
lingkungannya {Dep. P&K, 1993: 2). Adapun ruang lingkup bahan pelajaran
PAI SLTP, meliputi tujuh unsur pokok, yaitu: keimanan, ibadah, agidah,
ddhiak, muamalah, syari’ah dan tarikh. Untuk muamalah, syari’ah dan tarikh
cemakin dikembangkan dan diberikan secara seimbang pada setiap satuan
pendidikan. Rentanan mata polajaran untuk fiap‘ﬁﬂp kelas serta alokasi

waktunya dapat dilihat dilampiran.
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Dalam menyusun pahan pelajaran PAI harus memperhatikan

/dipergunakan kriteria-kriteria (Depag RI, 1995: 3), sebagai berikut:
ian antara pokok bahasan atausub

1)} Kesesuaian dengan tujuan, yaity kesesunt

pokok bahasan dan nrainn dengan tujnan pengajaran.

2) Esensial maksudoya materi pokok bahasan atait sub pokok bahasan

termasuk materi kemampuan dnsar dari setiap satuan pendidikan.
3) Konsep utuh, yaitu pokok bahasan dan sub pokok bahasannya dituntaskan

pada satn caWlL
4) Tidak sarat, yaitu uraign dari suaty pokok bahasan/sub pokok bahasan
idak s

g dengan jumiah waktu yang tersedia.
gan, artinys yraian dari sustn sub poko

gebandin
k bahasan tidak

5) Bukan pengulan
ternlang pada satan pendidikan.

yaitn pendalaman dan perluasan materi dari sub pokok

§) Pengembaugafl,

bzhasan/sub pokok b
membimbing, yaitu bahah

ohasan dan uraian terdabulu.

pelajaran pada uraian berkaitan dengan
7) Bersifat

pengembangan sikap

8) Bersikap :ar. artinya bahan pelajaran puda uraian berkaistan dengan
) Berst mengyst

12)Berkaitan depga® o pengetahoan 627 tekoologt

agi kehidupan sehari-bari

13) Bermanfiaat



280

14)Mengembangan kepribadian anak, dapat menumbubkan motivasi untuk

mengembangkan kepribadizan.

15)Menunjang kebutuhan/program pembangunan

. Strategi Pelalosanann Kurikulum g4 PAI SLIP.

Strategi pelaksanaan, yaitu cara dalam melaksanakan kurikulum. Dalam

petunjuk pelaksanaana turikulum 94 PAL SLTP Depag R1, 1995: 14) cara-

cara melaksanakan kuirkalum adalah:

a8 Pendekatan PAL

Dalam melaksanakan pendidikan agama Istam dipakai beberapa

pendekatan, yaiti:
1) pendekatan pengalaman,

kepada 5i5W3 dalam rangka penanaman nilai-nilai keagama
2)  Pendekatan pembi

yosempatankepada SisWS ntuk

agamanya.

katan emosional, yaitu

yait pemberian pengalaman keagamaan

— yaite dengan memberikan

genantiasa mengamatkan ajaran

usaha untuk menggugah perasasn dan

3) Pende
emosi siswa dalam menyakini, memahami don menghayati sjaran

agamanys- .
ahis masaananosasuntuk memberikan

4) Pendekats® rpsional, yaits U8
(akal) dalam memahami dan menerima



5)  Pendekatan fungsional, yaitu ussha menyajikan ajaran agema Islam

dengan menekankan peda segi kemamfantannya bagi sisiwa dalam

kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya

b. Pembuatan persiapsn mengajar

Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar guru  hares

mensadakan persiapaﬂ mengqiar, yaim mempersiapkan mater:
perencanaan kegiatan dan ovalussi ¥ang dituangkan dalam satauan

aran/repcans pembelajaran. pola-poln satusn pelajaran vang dapt

persiapan mengajar, yaitu:

embelajaran khusus, kegiatan belajar

pelnj
digunakan guru PAI sebagai

1) pola mgd, terdiri atas: fyjwas p

mengaiar dan evaluasi.

2) Pola empat, terdiri atas: jua" pembelajaran khnsus, materi pelajaran,
kegintan belajar mengajar dan evalussi.

3) Pola epam. jopdiri  atas: B9S2 pembelagjaran umum,  tujuan

s, mater pelajar kegiatan belijar menguj o

evaluasi.
@Pc!a!wanaan Kegistan Belajar Meng™ |
yaitu kegitan interaksi antara guru

Kegiatan belajw MRS
—— encapsi fujaun yang telah ditetapkan. Dalam

erjadi Iibungas
cupakan 413 komponen

Hal-bal y208 perin Qiperhatilmn dalam kegiatan

dengan sis
timbal balik antara guru dengan siswa,

interaksi torsebut ¥
yang menentukan dalam

Guru dan siswe

kegiatan bela}® mongAl A"

belajar mengaj™ ot
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1) kegiatan pendahuluan, seperti: menjelaskan resume materi yang telah

lalu, pre test, appersepst.
2) Kegiatan pelajaran infi, meliputi menjelaskan fyjuan yang ingin
dicapai dalmn pertemuan tersebut, menggumalan mefode belajar
mengajar yang tepat dan dapat menunjang kegistan belajar mengajar,

Memantaatkan sumber belajar ¥
menggunakan sarana dan alat belajar baik fisik

ang ada seperti buku-buku, media dan

lingkungan serta
maupun mental sehinggd e

3) Kegiatan penutup seperti membuat

nunjang tercapainya tujuan pengajaran.

resume dan mengadakan tes akhir.

d. | Atokasi waktu,

Datam kurilalum/GBFP
juga antuk tiap pokok bahasan maupun sub pokok

pAI SLTP seliap catur walan disediakan

alokasi walktu, demikian

bahasannyL Pemanfaatannyd ti
dengan tgraf kemampuan gisiwa dan kondisi daerah

dak bersifit kaku tetapi bersifat lowes

arfinya disesuaikan
at, Untuk keselurubas
perincian gebagai berikut :

24 jam pelyiar®® cawn 2: 24 jam dan cawu 3: 20

SLTP alokasi wakiun dalah ;
cotomp PAI ya @ 202 jam

pelajaran, dengan
1) kelas 1&2: caws 1:

jam.
2) Kelas cownt It 24§30 cawu I 24 Jam dan cawu III: 18 jam.

4, |Evaluasi.
an untuk menilai proses dan hasil belajar siswa yang

¢ dan psikomotnrik, Evaluasi terhadap aspek
mencakup aspek o ’ ~
3 pokok PAIL aspek afektif menekanian



unsur pokok akhiak sedangkan - wenilaian terhadap aspek psikomotorik adalzh
pada unsvr pokok ibadah (shalat dan kemampuan baca tulis horuf al qur*an,
Evaluasi dapat dilakuian melalui ulangan harian, maupun ulangan
pmum baik dengan tes nraian, tes perbuatan dan fes sikap disesnaikan dengan
pokok bahasan dan sub pokok bahasan. Dalam mengisi rapot mata pelajaran

pendidikan agama Islam PAI SLTP digunakan rumus:

o ket: k; rata-rata pilai aspek kognitif
'© a: rata-rata aspek afektif

pm: rata-rata aspek psokomotorik

Pendidikan agam Islam yang digjarkan di SLTP, dengan mengkaii
knrikuinm, harus dapat mengantisipasi terhadap perubshan di era global.
Globalisasi yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yeng tinggi serta perkembangan dan pertumbuhan informai dan
komunikasi yang cepat dan padat membutuhkan kemampuan manusia yang
berkualitas yang mampu menciptakan, memanfaatkan dan mengembangkan
peluang-peluang globalisasi. Manusia yang berkualitas tersebut hanya dapat

diperoleh melalui pendidikan,
Seperti yang telsh dijelaskan sebelumnya bahwa dalam skripsi ini lebih

memfokuskan pada sirategi pelaksanaan kurikulum karena strategi
mempunyai peran sentral dalam komponen-komponen kurikulum yang lain.
Dari beberapa usur-unsur komponen strategi kurilulum den dari data yang

disajikan oleh penulis, yaog lebih utama adalah proses belsjar mengajar,
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karega dari situlah tujuan pendidikan, khususaya tujuan pendidikan agasma
Istam, dan isi pendidikan dapat tercapail.

Untuk itu strategi kurikulum dalam bal ini lebih memfokuskan pada
proses belpjor mengajar harus dapat memanfeathan pelvang-peluang
globalisasi dalam hal ini adalah perkembangan iptek serta perkembangan
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan mutu pendidikan den dapat

digunakan dalam menunjang keberhasilainpencapaian tujuan pendidikaa.

B. PENGERTIAN ERA GLOBAL.

Kata globalisasi sering kita dengar akhir-akhir ini.giobalisasi bukantah
fenomen baru dalam sejarsh peradaban dunia. Sebenarnya gelombang globalisasi
andah melanda dunia sejak tahun 1980-an. Sekarang ini akibat dari globalizasi
sudsh merambah keselurvh aspek kebidupan terutama dalam bidang
perekonomian. Globalisasi tidak bisa digeneralisasikan sebagai fenomena yang
memiliki sisi baik bagi segala aspek kehidupan. Pemingkatan pengangguran
terbuka dan underemployement, rugakaya moral scbagai akibat arus dan
penycbaran nilai-nilai materialisme den hedonismeserta penggunaan kekerasan
narkoba dan lain sebagainyaSelain itu masih banyak dampak-dampak negatif
ininnya walanpun kita juga tidak bisa mengesampingkan manfaat dari globalisasi
Sebenamya apa arti kata globalisasi? begits cepat pengarnhnya terhadap semua
aspek kehidupan yang mengakibatkan kita tidak bisa melepaskan diri darinya.
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Itilah globalisasi berasal dari kata global (yang berarti secara umumnya,
uvtubnya, kebulatennya) bermakna bumi sebagai satn kesatuan seakan-akan tanpa
tapal batas administrasi negara, dunia menjadi amat transparan serta saling
ketergantungan sntar bangsa di dunin semakin besar atau menjndikan dunia
sebagai satu keutuhan (Umar Tirtarshardja & la Sula, 2000:132). Globalisasi
berarti menyebarkansegala sesuatu sangat cepat keseluruh dunia Globalisaci
merupakan reaksi dan eraborasi terhadap dua gejala sosiologis yang sekarang ini
sedang terjadi, yaits perkembangan terbadap the word systerns dan modernazation
{Mochamad Buchori, 2001: 46). Sedangkan era global adalah suatu masa yang
sedang kita hadapi dimana ferjodi perubshan yanh begitu cepatnya secara
menyeiuruh terhadap segala aspek kehidupan.

Dalam menghadapi globalisasi sekarang ini, kita dihadapkan pada dua
pilihan, yaits membiarkan diri kita hanyut dalam arus globalisasi ataukah kita
akan memanfaatican globalisasi untuk perkembangan bangsa dan negara kita
Tentunya kita akan memilih pilihan yang kedua, namun harus dipersiapkan baik
lehir manpun balin Banyak sekali negara-negara yang meraih keuntungan dari
globalisasi ini. Namun tidak sedikit negara yang menderita oleh adanya
globalisasi. Dampak globalisssi ferhadap bangsa/negura dapat digolongkan
vedalam dua kelompok, yaitu merupskan kepnnjangan tangan (extension)
kepentingan negara industri m‘aju gebagai subjek dari globalisasi dan kecemasan
bahian ketakutan akan pengarub/dampak terutama yang bersifat negatif dari
globalisasi yang dirasakan oleh bangsa-bangsa/negara yang sedang berkembang

sebagai objek dari globatisesi (Sindbunata, 2000: 103)



;; Seperti yang teloh diurailan di atas bahwa globalisasi tidaklah baru
muncul/ada sekarang ini, tetapi gejalanya sudeb ada berabad-abad tshun yang

talu, Globalisasi berswal dari transfortasi dan komunikasi ketika Marcopolo,
!
Magellen dan Columbus mengelifingi dunia sudah terpasnk globalisasd. Sumber
globalizasi adalah Timur Tengah khususnya Mekah dan Madioah sejak akhir abad
I

ke-19 dan awal abad ke-20 di Kairo dimana globalisasi lebih bersifat regional-

intoloktual walaupun dalam kurun wakdu tertentu diwarnai ole cemangat religio-

;_;mlotik (Azyumardi Azra, 1999: 43). Damy’ak globalisasi pads seat ibb yeng
_i;;sngat dirgsakan pada bidang ekonomi terutama pada bidang perdagangan karena
;nemang itulah fujoan utama adanya komunikasi dan transportast, Globalisasi saat
ini sangatlah mencolok dan masih banyak yang beranggapan inilah sant-gaat awsl
mujanya globalisasi dikarenakan cepatnya perkembangan globalisasi: Hal ini
:.disebabkm oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitn cepat
Igehagai cara komunikasi dan fransportasi. Kifa bisa melihat dengan adanya
;E'aximi], internet, komputer, e-mail, kemajuan yang pesat dibidang transportasi
:-khmwnya pencrbangan anter bangss dan lain sebagainya

Globslisesi yang senns dipshami sebagai kekustan rakssksa yang
mempengaruhi kehidupan secara menyeluruh, simmuitan dan berdampak »uit:
effect. Akibat globalisasi, dunia yang dulu begitu lussnya ternsa sangat

player
kecil dan transparan.. Apa yang terjadi disuatu negara, hari itu juga diketahui oleh

negara Jain. Pengaruh globalisasi merambah keseluruhdunia dalam segenap aspek

kehicdupan tanpa batasan. Menurut Richard Falk (Mochtar Buchori, 2001: 47)

memperingatkan kita balwa dalam zaman globalisasi ini ada tiga kekuatan begar
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' di dunia in, yaitu state, market dan civil socienty. Proses globalivasi dapat

| menghasilkan manfast yang optimal dan meminimumkan kemungkinan akibat
f‘ negafifitya jika asosiasi regional oleh negara-negara nasional setempat dalakukan
j dengan baik.

C. TANTANGAN GLOBALISASIL

Ciri perubshan yang terjadi dewasa ini di masyarskat, adalsh pesatnya

j perubahan sogial dan budaya hingga muncul tipe-tipe lembaga/organisasi baru

. yang menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut Perkembangan masyarsksat

| yang begitu cepat terjadi pada semua aspekkehidupan. Perubahan-perubahan
fersebut mempunyai beberapa karakteristik, sebagat berikut:

f a. Kecenderungan globalisai yang makin kuat.

" b. Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin cepat.

¢. Perkembangan arvs informasi yang semakin padat dan cepat.

d Kebufuhan/tuntutan peningkatan layanan profesional dalam berbagai segi

kehidupan manusia

1. Kecenderungan Globalisasi

Kriteria masyarakat masa depan tersebut sebenarnya merupakan ciri-
ciri dari globalisasi (pont 2-4). Menurut Emil Salim (Umar Tirtarshardja dan
La Sula, 2000: 133} berpendapat bahwa terdapat empat bidang kekuatan

globalisasi yang paling kuat dan menonjof, yaitu:



8¢

2. Bideng IPTEK
Dengan perkemi)angan iptek yang sangat cepat, seperti penggunaan
teknologi canggih, membuat bumi seakan-akan menjadi cepat dan
transparan. Kecenderungan ini membanty mempercepat arus moda! pada
tingkat global, meningkatkan perdagangan internasional dan penanaman
modal asing. Imbas dari semua ituw aken memicu kelahiran dan
perkembangan perusahaan-perusshaan multinasional (MNC) dan
fembagna-le mbaga moneter internasional yang kuat seperti IMF dan word
bank.

b. Bidang Ekonomi, yang mengarah keekonomi regional dan atau ekonomi
global tanpa mengenal batas-batas negara Peristiwa ekonomi disuatu
negara akan memberi dampak terhadap-ekonomi negara lain.

¢. Bidang Linglamgan Hidup.

Kerusalum lingkungan hidup disualu tempat akan berdampak negatif
terhadap negara disekitarnya, demikian juga dengan masalah pencemaran
lingkungan. Oleh karena itu diperlukan wawasan dan kebijakan yang tepat
dalam bidang ‘pembangunan' yang mérg'amin kelestarian dan keselarmatan
lingkungan bidup. Masalah tentang linglungan hidup sering menjadi
hahan pembicarasn dalam berbagai pertemuan internasional,

d. Bidang Pendidikan. |
Globalisasi berperan dalam memberikan  gagasan-gagassm  dalam
pendidikan dan penggunasn alat-alat komnnikgsi seperti buku, radio, TV,



89

dan media lainnya yeng memberi peluang kepada masyarakat uatuk
belajar. |
Perkembangan iptek yang semakin cepat bisa dilihat dalam bidang
transportasi, telekomunikasi dan informatik, genetika, biologi melekul serta
jgbioteknologi dan lain sebagainya. Dampak globalisasi, perkembangan iptek
'| tersebut, bisa berupa dampak negatif dan berupa dampak positif tergantuag
; pada persiapan bangsa dan kondisi sosial budayanyas untuk menerima
' fimpahan informasifeknologi it Menurut Mochtar Buchori (2001: 27), amh
| perubahan yang terjadi di dunia sudah dapat diketahui dari kecenderungan-
" kecenderungan yang terdapat dalam zamaw sekarang imi. Ciri-ciri pokok
dalam zaman globalisasi ini, yaitu:
a Kehidupaonya ditandai ofeh dna kecenderungan yang saling bertentangan,
yaity kecenderungan nntuk berintegrasi dalam kehidupan ckonomi dan
kecenderungan untuk berpecah belzh (kecenderungan fragmantasi) dalam
kehidupan politik Menurut Faisal B. Bisri (Musa Kazhim, 1998: 56)
mengataken bahwa pada satu sisi globalisasi mengandung elemen-elemen
integration, interdependence, muftilateralismopennees dan
interpenetration. Disis lain elemen-elemen dari fragmantazi adaish
disintegration, autarchy, unilateralism, closuredan isolation. Inteprasi di
erapa dalam bentuk european Union (EU), di Amerika Utara NAFTA, di
Agia dan Fasifik dalam bentuk APEC. Sedangkan fragmantasi politik
ditimbulkan oleh perbedaan etnisitas dan _agama serta perbedaan

bahasadan pengalaman sejerah.
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b. Babwa globaligasi akan mewarnai seloruh kehidupan dimasa mendatang,
Dalam era global masalah-masalah yang ada merupakan masalah yang
bersifat global. Persoalan yang menyangkut umat manusia di dunia
sebagai masalah-masalah yang terjadi disuatu negara diketahui pula oleh
negara lain. Globhalisasi ditandai dengan percepatan teknologi komunikasi

yang semakin jauh. Kecanggihan teknologi komunikasi seakan-akan telal

mammpu  mengatasi dimensi ruang dan waktu. Perkembangan arus
informasi yang makin padat dan akan dipercepat masa depan, mencakup
keseluruhan unsur-unsur dalam proses komukikasi tersebut.
¢. Kemajuan iptek yang begitu cepatnya ia akan mengubah secara radika
gituasi dalam pasar tenaga kerja. Perubahan dibidang lapangan kerja
akibat dari kemajvan iptek, menyebabkan orang-orangyang tidak
menguasai kemajuan iptek tersebut akan tersingkir serta pesubahan dalam

giruktur dalam ftenaga kerja. Masyarakat semakin luas wawasan dan

pengetahuannya serta daya kritis yang semakin finggi, peningkatan

kualitas tenaga profesional diperlukan dalam menduduki jabatan atau

pekerjasn tertentn
layanan profesional yang optimal. Dengan demikian kualitas hidup dan
kehidupan manusia dalam masyarakat dimasa depan akan lebih baik tag.

d. Bahwa proses indusﬁiriisasi dalam ekonomi dunia makin menuju pada

pengsunaan tBkﬂOlosi ﬁﬂskat . lggl NeM‘mgﬂra maju akan
memusatkan kegiatan okonomi mereka pada uszha-uszsha yang

serta persyaratan tertentn. Masyarakat menuntut

menghasilkan nilai tambsh yang cukup finggi.
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e. Sebagai akibat dari globalisasi akan lahir sustu gaya hidup baru yang
mengandung ekees-ckses tertentu. Peayebaran informasi yang begitu
cepatnya seperti narkoba, literntur pornografi, menggunakan senjata api

dan lain sebagainya mendorong banyak orang melakukan hal-hal yang

merugikan masyarakat.
Globalisasi menyentuh berbagai bidang kehidupan manusia, seperti

kegiatan ekonomi, perdagangan dan kebudayaan yang mampu membentuk

karaltter peradaban dunia yang berbeda dari peradsban dunia sebelum era

global. Jusuf Amir Faisal (1995: 129) mengklasifikasikan dampak era global

kedalam tiga kelompok, yaitu:

2 Dampak globafisasi pada peradsban dunia, yaitu penyebaran arus

informasi yang melanda dunia tanpa terbatasi wilayab/penycbaran
jaringan produksi, produk industri dari salu negars kenegara lain. Salah
saty ciri peradaban dunia akibat dari globalisasi adalah adanya
homogenitas dalam berbagai aspek peradaban dunia sebagai okibat

melalui arus informasi yang cepat kenegara lginnya di dunia.

b. Dampak globalisasi terhadup budaya nasional. Di Indonesia dampak

globatisai terhad
terjadi di kota-kota besar. Gayn hidup masyarakat di kota besar sudah

ap budaya nagional sudah tampak sekali terutama vang

mencerminkan gaya hidup negara maju, hal ini akibat dari keterbukaan

grus informasi global melatui media elektronik,

c. Dampak globalisasi terhadsp pendidikan. Perkembangan dan kemajuan

iptek harus diantisipasi dalam dunia pendidikan dengan meningkatkan
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SDM yang tidak sekedar penerima arus informasi global tetapi juga harus
dapat mengolah, menyesuaikan dasomengembangkan apa yang diterima
melalui arus informasi itn. Dalam era global peran pendidikan tidak hanya
berfokus pada penyiapan SDM yang siap pakai tetapi SDM yang adaptip,
mampu megerima serta mampu menyesuaikan dan mengembangkan arus
perubghan yang terjadi di lingkungannya Selsin itu globalisasi juga
menjadiken kelompok kecil cenderung mendunia daomelampaui batas-
batas negara, budaya, ekonomi bahkan agam dan ras. Masyarakat
akademik merupakan masyarakat yang akan sukses di era global ini.

Dari dampak globalisasi tersebut di atas, jelaslah bahwa pendidikan
mempunyai peranan penting. Pendidiken berfungsi sebagai filter/penyaring
perkembangan  yang terjadi mawpun unfuk memanfaatkan dan
mengembangksn lebih canggih dan lebih baik lagi. Pendidikan merupakan

wahana penfing untuk membangun manusia, yang akan menjadi sumber daya

pembangunan.
Globaligesi yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetehuan dan
teknologi, pertumbuhan dan perkembangan aformasi dan komunikssi yang

begitu cepat dan padat, menimbulkan tantangan-tantangan yang harus

dibadapi oleh negare yang bel
dengan pendidikanlah dapat menjawab tantangan dan dampak

um siap akan perubahan yang berpitu cepat

tersebut. Hanya
globalisasi. Pendidikan sebagai instansi sosial yang paling pokok dalam era

global ini dapat membentuk dan meninglatian kualitss sumber daya magusi
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sehingga manusia dapat menggupakan dan memanfhatkan peluang-peluang
globalisasi dan sekaligus menjawsb tantangan globalisasi.

Di era global ini dimana pengarohnya begitu terasa terhadap anak didik,
seperti menurnanya nilai-nilai moral, menjamunyn kenakalan remaja baik di
kota-kota besar maupun didesa-desa, merupakan suatu tantangan tersendiri
dari pendidiken agama Islam. Pendidikan agama Islam harus dapat
memposisikan dirinya sebagai suatu lembaga pendidikan yang bisa dan

mampu menjawab setiap dampak globalisasi khususnya dampak yang bersifat

negatif

. Tantangan Globalisasi.
globalisasi akan muncyl pada mereka yang belum siap

globalismi. Padahal seperti yang telah kita ketahui

Tantangan

menerima adanyz2

SeUAnya, globalisasi juga memberi peluang-peluang penting  yang

mengakibat} perkembﬂﬂsﬂﬂ dan kemajuan-kemajuan di selurub aspek

tehidupan seperti dapst mendorong peningkatan intensitas tertentu dalam

kehidupan keberagamaat.

oleh kita semua. Tantangan tersebut, antara lain:

Tantangan globalisai inilsh yang harus dijawab

a Tantangen dibidang politik. Sistem politik di negsra ini adalah bersifat

demokratis. Dalam ' pelaksanzannya belum benar-benar bersifat

demokratis. Adany2 masalah bangsa vang mendesak seperti krisis

pengangguran, kerusakan lingkungan, pemberantasan KKN dan

monﬂiﬂfg
dak mungkin biss diselesaikan dengam sistem politik

Jain sebagainya ti
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yang dipaksakan. Masyarakat Indonesia sampai saat ini masih sangat
tergantng pada pemerintab. Sesuatv akan terjadi jika demgan izin
pemerintah Keadaan seperti ity sangat bertentangan dengan globalisasi
yang menuntut manusia untuk mandiri dan selalu bekerja sama selingga
terbentuk masyarakat madani (c/vil  socienfy) sechingga mampu
mengimbangi kekuatan pasar (market) dan kekuatan negara (state).

. Tantangan dibidang ekonomi. Dibidang ekonomi globalisas menuntut
adanya retrainable imowledge workers. Untuk mencapai hal ini, pade
pendidikan tingkat dasar dao menengah barus mengajarkan the basic
kepada anak didiknya. Jika ingin melayani sistem ekonomi yang bertumpu
pada sains dan teknologi maka diperlukan tenaga kerja yang berkualitas.
Di Indinesia sistem pendidikan yang membina retrainable inowledge
works masih sangat sukar diterapkan.

¢. Tantangmm dibidang sosial. Dalan tanfangan ini globalisast menuntut agar
magyarakat mampu mempertahankan integritas masyarakainya masing-
masing melalui pengembangan kehidupsn yang bermakna dan
kemampuan untuk memuliakan kehidupan ity sendiri. Kehidupan
masyarakat yang serba datar, dangkal den mekanistik terjadi karena
mereka tidak memilild kedua kemampuan tersebut. Kemajuan iptek yong
berkembang pesat saa: ini selain dapat melahirkan nilai-nilai positif juga

dapat melahirkan masalah-masalah sosial baru yang tidak dapat

diselesaikan dengan cara-cara yang fama.
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Jika tantangan glonalisasi tersebut dapat diatasi oleh negara kita,
walaupun tidak dalam waktu yang singkat, maka negara kita szksn dapat
menerima globalisasi sebagai sesuatn yang menguntungkas bukannya hat
yang menakutkan Negara kita dan juga negara-negara lainaya yanp
mengalami tantangan globalisasi akan menjadi negara maju jika tantangan
bisa diztasi. Globalisasi bukanlah hal yang menakutkan, kita harus dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan yang letjadi sehingga dapat menjadi
mayarakat yang madani.

Indonesia yang juga mengalami globalisai mempunyai tantangan yang
menghadang pembangunan Indonesia di masa mendatang. Emil Salim {(Conny
Qomigwan dan Socedijarto, 1991: 18), menyebutkan ada empat tantangan
globalisasi, yaitu:

2 Tantangan kependudukan Untuk menuju proses penduduk yang stabil
maka perly adanya net-reproduction-red atinya bahwa ngka kelahiran

gama dengan angka kematian. Di Indonesia angka kelahiran sampai gast

ini mesih tertinggi dibandingkan angka kematian Dalam pembangunan

yang berkelznjutan peranan penduduk perlu divbah dari faktor

peagham

penduduk yang bersifat
1if karena bagaimanapun juga dampak kependudukan tidak hanya

bat menjadi faktor pendorong pembaagunan, artinya bahwa

yonsutif perfu diubah menjadi penduduk yang

pro
dalam  makna kuantitas  tefapi  jugn  berpengarsh terhadap
berbagaikebutuhan hidup seperti pangan, sandang dan fasilitas perumahan

run naik dafam jumjgh serta kompisisi usia dan persebaran peaduduk
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Jika pertambahan penduduk terus meningkat maka untuk mengembangkan

segi kualitatifoya semakin mendesak. Masalah kependudukan tidsk hanya

dialami oleh bangsa jndopesia, fetapi sudah merupakan gejala yang

mendunia khususnya dinegara berkembang Hal ini sangat Derpengarub
terhadap lingkungan hidup.

kompleks oleh keruwedan masalah kependudukan ditingkat internasional.

Masalsh kependudukan menjadi semakin

Untuk menghadapi tantangan torsebut peranan pendidikan sangatish

penting

. Tantangan lingkungan hidup. Rusaknya lingkungan alam akhir-akhir ini
goperti erosi, banjir, berkurangnyd jumiah ikan, proses pelumpuran
caman terhadap lingkungan hidup. Masih banyak lagi

merunpakan an
berpengﬂf“h terhadap lingkungan hidup. Selain

masalah-masalah yang

pal-hal di atas adanya tingket 6
dan boros seria periy intervensi dari luar pasar untuk

siensi penggunaan SDA milik bersama

yang sangat rendah

goreksi kekurangan ekon
dalem pandangas hidup manusia Indonesia memerlukan

men omi pasar. Masalah pengembangan wawasan
linglmngan hidup,
proses pendidi!mn-

gan Pembaﬂslmml Taﬂtnﬂgﬂﬂ pembangunan disebabkan oleh

kerena itu segi lingkungan hidup

diletakkan (b4 1t in) dalem P roses pembangunian dalam pola pembangunan
pendapatad per pen
gunab. Untuk mengatast hal itu perlu peningkatan

+ orkolanjotan duduk yang masih rendah juga bisa

mengha!ﬂbat pembaﬂ
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knalitas penduduk, jalan utama ¥398 harus ditempuh adalab melalui

pendidikan.
d. Peningkatan ku
tentangan di atas. Selain i

alitas  penduduk diperlukan untuk menjawal kefiga

juga perls adanys perkembangas teknologi
ju terus dipacy. Namud harus diimbangi dengan kemamptian
ap dan mengolah tekno
usia adalah kualitas spiritual, kunlitas

yang per
lﬂgi. Kualitas yang peﬂu

manusia untuk menyer
ditingkatkan dalam diri man
bermasyarakat, bernangsa dan herpegara serts jcuatites kekaryaan,
ot tantangan tersebut

satunya’ cara-untuk meniogkatkan

adalah dengan melalui

Untuk menjawab keemP
dalah merupakan S
di gioi dalam” arti luas,
pendidilian i

pendidikan. Pendidikan
pukan hanya menyangkut

kualitas manusia. Pendidikan
rmal dan pendidikan non

pendidikan formal 5213 tetapi jU&?

formal,

1S ASI TERHADA? PENDIDIKAN.
mntaﬂgﬂn.
mps gemua aspek

Globalisast Y38 ditandai dengan

D. PENGARUH GLOBAL
1. Masyarakat Akadeniik sebual
alisesi meni
pendida‘a”‘
pegity cepat d
mpefmudah orang dalam komuni kasi,

kehidupan termasuk di

Pengaruh glob

dalamoya terhadap )
apat menimbulkan manfaat

perkembangan komuaikasi yang
orot, Manfastny® adatah 7°

erlukanl

dan mud ot dapat diterima dan lain scbagainya,

informasi yang dip

Namun demikizl kL
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perkembangan terscbut, kita akan tergelincir dalam gaya hidep yang
konsumtif, dan juga akan menyebabkan gaya hidup “bary”.

Perkembangan iptek yang cepat dan kuat di era global ini
memangmerupakan hasil dari pendidikan Penggunaan feknologi canggil
mulai diterapkan dalam s2mua bidang, seperti bidang ekonomi, bidang
indusiri dan lain sebagainy. Hal ini menyebabkan lapangan kerja sekarang ini
menginginkan para kerjanya mempunyai kemampuan menguasai teknologi.
Di kantor-kantor, baik ditingkat lembaga pemerintah maupun di lembagn
gwasta sudsh menggunakan jasa teknologi canggih.

Dalam bidaug sosial budaya, perkembangan yang terjadi ‘di masyarakat

dari masyarakat foodal-agraris menujn masysrakat yang demokratis-
industrial, mefahirkan berbagai persoalan seperti urbanisasi, pengangguran,

fnta guna tanah, kesenjangan yang semakin dalam satara “si kaya” dengan “si

miskin”. Hal ini disebabkan karens manusia tidek mempunyai pegangan yang
jelas fentang apa yang.sebaﬂcnya dilakukan dan apa yang sebaiknya tidak

dilalatkan

Tantangen-tatangai seperti yang telah divraikan di atas, dapat diatasi

depgan menyiapkan menugia yang dapat dan mampu menyesuaikan diri
dengan plobalisasi, tanpa meninggalkan jafi dirinya Semwua itu bisa
didapatkan dengan gistem pendidikan yang membekali anak didiknya dengan
pengetahuan, Ketrampilan dan sikap yang
prOdU!ﬁf dalam kehidupan Bgonomi di era global ini.

dapat digunakan untuk menjadi

tepaga kerja yans

Dalam era global ini, peranan pendidikan tidak berfokus pada penyiapan
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SDM yang siap pakai gaja tetapi Iebih deri itn, yaitu mempersiapkan SDM

yang adatif, mampu menerima  serfa mampu menyesuaikan  dan

mengembangkan arus perubahat ya0g terjadi dalam lingkungannya Untuk

mewnjudkan hal ity harus ada “the busic? dalam pendidikan, yakni segenap

bidang pendidikan yang mempersiapkan anak-anak untuk mampu menjalan
kehidupan (preparing childern for life) bukan sekedar mempersiapkan anak-
i 2001; 41). Oleh karena itu perly

anak untuk pekerjaan {Mochtar Buchon,

datam pendidikan, ynitu keseimbapgan anturn

adanyn  keseimbangan
o didikan jasmani, keseimbangan antara

pendidikan rohani dengan P
-pensefahm‘m sosial
masa kini dengan pengetahuan ieniang masa jalu.

pendidikan alam dengan dan budaya serta keseimbangan

antara peagetahuan tentang
Miasyaralat pada era global 0

pebas. Dalam imowledge socienty, yang menjadi

perkembang -menwju kwoldge socienty

dengan ciri persaingsll
ated person. Orang akan berusaha mencari

i dan sains schingga peaghargaan

ilmy uatuk merebut dan

tertinggi tertuju pade kemarmp

gan belajar yans maksimal. Glebalisast melalui

buks pelusng-peluans kerja yang luar biasa, walaupun

angguras bagi nereka
arls mempersiapkan apak didik yang mampu

kemajuan iptek, M°
mengakibatka pengan
pend!dlkﬂﬂ h

. yang tidak menguasai iptek.
juga
Oleh karens ift

masi YanS padat dan cepat dan lain sebagainya
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tentunys memeriukan manusia yang mau dan mampu menghadapi
H
segalapermasalohen serta 519 menyesuaikan diri dengan situasi baru. Tujnan

pendidikan adalah menyiapkan anak didik menuju kedewasaan, anak didil;

yang mandiri sehingga Ketika out put kembali ke masyarakat, in bis:
menyesuatkan diri atau dengan Kkala lain sesuai dengan tuntufan dan

perkembangan masyarakat.

Tantangan-tantangan yang muncul pada masyarakat masa depan seperti
kemampuan menyesuaikas
am berbagai bidang, wawasan dan pen
pyaring dan memanfaatkan informasi yang

diri dmn memanfhatkan peluang-pelnang
globalisasi dal getahuan yang memadai
tetang iptek, ‘kemampuan BI°
dan cepat serta kemampuan bekerj
mampuan antisipasi masa flepmx ditentukan oleh

semakin padat a efisien sebagai cikal bakal
kemampuan profesional Ke
ysianys yang dihasitlcan dari
tantangan globalisasi tersebut, diperiukan manusia

kualifos man peﬂdidﬂ(ﬂﬂ
Untuk menghadapi

kemampuas MeA¥e
hardja dan La Sula, 2000: 148) mengemukakan

yang memiliki suaikan diri. Menurut Mukaminan

Makagiastar {Umar Ti

pentingnya perkembangal empat hal pada peserta didik, yaitu:
a. Kemampuaf meﬂgﬂﬂtiSiPﬂSi (aat.‘cfpafe) perkembangan berdasarkan ilmu
pengetahust. i
b, Kemampuan dan sikai; uptuk mengerti dan mengatasi situasi (scope).
c. Kemampyan menykomodasikan {accommodate), utamanys
perubahan yang diakibatkannya

perkembang? iptek seri?
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d. Kemampuan mereoriantasi (reorient), terutoma  kemampuan  seleksi

membombadirnya

terhadap arus informast yang
dan La Sula, 2600: 145)

urut Depdikbud (Umear Tirtarshardja

Men
mbangan pendidikan pada masyarakal yang terus

mengatakan, behwa penge

berkembang dan berubah den
pdekatan sistematis-sistematik

gan cepatnya haruslah dilakukan seearn

Pendekatan sistematis

menyeluruh, dengan pe
an dilakukan secara teratur melalui

adalah pengembangan pendidik
bertahap. Sedangkan i

ges berfikir yang mengaitkan secara fungsional

perencanman YRO2 stematit menunjukan pada
pendekatan sistem dalam pro
pambahan!aﬂ
yang tertibal dalam pen
pgndidikan yaog mempersiapkan para

pendidilan tersebt. Dalam proses

semua aspek dalam
didikan saling terkait.

pendidikan semusd pﬁfsonal
pondidikan yang baik adalah
endidikan yang baik fidak hanya

qugid untuk menghadep kehidupan P
untuk seledar suafy profesi tetaps lebih pada

para gisiwa
amipu menyelesaikan masalah yang

mempersjapkasn

i dikan harus dapal menyiapkan

dihadapinya
anak didik dat enghadapi 82 ugas Iiehidupan (Mochtar buchari, 2001:
. didik datam
50), yaitw:
a #vfﬂg)-

o Untuk dapsf hidup {0 make o
. bermakna {to leagd @ meaningfil

kehidupan yang sg fii

b. Untuk mengemb”"gkan

i1fe).
’ : 10 ennoble 1if2).
o, Untuk turst momh
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Menurut Umar Tirtarshardiza dan La Sula (2000, 148), dalam
mergantisipasi masa depan melalui pendidikan perlu adanya strategi, yaitu:
a Pembentukan pengubahan nilgi-nilai dan sikap yang dapat mewnjudk
an

keseimbangan dan keserasian antara aspek pelestarian dan aspek

pembaharuan.

b. Pengembangan budaya dan sarana kehidupan.

¢. Pengembangan sarana pendidikan.

Upaya menemukan kelregtifan beru dalam menyelesaikan masalsh

masalah baru, vang salgh safunya melalui pendidikan, pada hakikatay:

merupakan upaya memulaika
dengan mengembangkan kemampuan anak didik untuk

pendidikan harus mengidentifikasikan

n kehidupan.

Seiam

mengahadapitantangan masa depan,
kembali orientasi dunia pendidikan. Untuk itu perlu diperhafikan sejumial:
rekomendasi (Mastubt, 199

2 Kesadaran tentang penganlh glﬂba!isasi membawa saling ketergantungan

9 46), sebaga berikut:

antara berbagai pihak terkait. Oleh karena itu setiap pihak harus bordiri
kokoh dengan identitasnya sendiri. Disamping ity juga harus bersikap
dan berperilaku terbuka serta lentur dan bijaksanan dalam bekerja sama

dengan berbagai pibak.

b. Setiap negarad pasti mempunyai sistem pendidikan nasional. Tidak ada
sigtem pendidikaﬂ pmum Y208 berlaku bagi semua bangsa di dunia

Semun kegiatan P

nya cita~cifa nasional.

endidikan dapat dikelola oleh siapaptn e nuju

tercapal
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Pernmusan fujuan nasional masih menzpakaﬁ perumusan  yang

c.
terbukasehingga masih perlu di tafsirkan dan dikembangkan lebih lanjut.

d Fungsi lembaga pendidikan adalah  menumbuhkankembangkan
kemampuan belajar sendiri (Jearning ability) bagi anak didiknya dalam
sangka menemukan jatidirinya dan menyongsong masa depan.

e. Perln dilakukan perubahan dan pengembangan metode belajar dan

mengajar pada pendidikan kita. Perubahian tersebut antara lain mengubak

cara belgjer dori model warisan kepemecshan masalah, dari hafalan

kedialog, dari pasif keheoristic, dari memiliki kemenjadi dari mekani:

kekreatif, dari strategimenguasai meter memjaci menguasai metodelogi

yang kuat, dari memandang dan menerima ilmu sebagai hasil final yang
mapan menjadi memandang dan menerima ilmu dalam dimensi proses

gsi pendidikan pukannys mengasah dan mengembangkan aleal
gembangkan hati (moral) dan ketrampilan,

gerta fun

tetapi mengolalt dan men
£ Perlu diberikan dasar-dasar yang wiuh dan kuat kepada anak didik sebelum

anak didik memiliki dunia spesialisasi sesuai dengan bakal dan

frecenderungannyad.
ekedar mengajar pengetahuan dan ketrampilan-

Pendidikan bukaslah &
mikiran sertn teknik 58
mbangan jasmani, pemikiran, intelektual, emos dap

ketrampilan, pe s, namue peadidikan adalah proses
pengembangan gogial, penge
akhiok yang b erfungsi menyiapkan indifide agar memberi sumbangan elektit

dalam kehidupas sosial dalarm berbagai seginy2, yakni menyiapkan manusia yang
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efektif dalam segala tahap, bukan hanya pada tahap produksi materi saja (Hasan

langgniung, 1988: 115).
Perkembangan iptek yang cepat dan padat, peiicembangan informasi dan

komunikasi yang ferjadi diera global ini meminta kemampuan barn yang
datangnya dari pendidikan yaog bart pula Artinya pendidiéen baru adalah
pendidikan yang bisa menyiapkan anek didik dalam menghadapi globalisasi.
pendidikan baru adalah pendidiken yang selaly mengadakan perubshaa-perubshan
disesuaikandengan perubahan jeman.  Hanya mereka yang mampn
mengembangkan sifat-sifit terbuka, pemikiran yang kritis, kelenturan berfikir dan

fain sebagainya yang mampu hertahan dan mampu memanfaatkan peluang-

peluang globalisasi.
gan dan hastl ilnm pengetahuan dan teknologi yang ada, seperti

memasyzarakinys internet, e-mail, serta hasil

Perkemban
menjamurnys komputerisast,

g Jsinnya ssbenarnya P
jika digunakan gnmk hal-hal yang bersifat positif

teknologi yan akan kemajuan yang harus dimmlfaatkg\n.?b

samaksimal mungkin teptunya
Dengan demikian pendidiken jugd biga memanisatkan hasil-hasil aset era
globalisasi yang berups teknolog! canggib (hasil iptek) dan perkembangan

informasi dan komunikasi gebagai sarans uatvk meningkatkan mutu pendidikan

dan mencapai fujust pendidikas.
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BAB IV

UNSUR-UNSUR DALAM STRATEGI KURIKULUM YANG AKAN

| J DIREKONSTRUKSI

Dalam Bab ini akan dibahas fentang unsur-unsur dalam sirategi kurikolum

vang akan direkonstruksi, meliputi: proses beigjar mengajar, bimbingan dan

' penyulnhan, administrasi dan supervisi, sarana kurikuler dan penilaian hasil belajar.

|
" Perubahan yang terjadi dalam m
ya mepuntut pendidikan vntuk membuat sistem pendidikan yang

asyarakat, terutama perkembangan iptek

yung begity cepatn
dimemilikinya menjadi lebih dinamig dan responsif terhadap perubehan-perubaban
certa kecenderungan-kecenderungan yang gedang berlangsung. Kesulitan yang paling
| mendasar sehubungan dengat derasnya pengaruh globalisai ialah proses pemcutuan
— yurakatnys, tandasan kepribadiannya serta cara hidup yang sesuni
| dvsigan landasan ideologiny Seringkali, untuk mencapai kesejahteraan masyarakat
vang sesuai dengan Jandasan arvs globalisasi dan untuk menetapkan integritas budaya
| dun kepribadian bangsa, yaitu mengorbankan identitas dan kepribadian bangea
adidikan. Menurut tochtar Buchori (1994: 45), di era global i

| brkannya melalu: pe
zistem pendidikan dituntut untuk memiliki figa kemampuan, yait:
}

‘1. Kemampuan a-pola dan kecenderungan yang sodang

untuk menge tahui pol

i berjalan.
2 Kemampuas untuk menyusui gambaran tentang dampzak vang ditimbulkan olel
kecenderungan-kecenderungan y ang sedang berjalan.

. 105

L



- 3. Kemampuan untuk menyusut program

P fnemproyeksikan kecendmngan-kecend

~ kemampuan berinovesi sebagai persiap

106

~program penyesuaian diri dapat ditempuh

dalam jangka wakiu tertentt, katakanlah jangka waktu lima tahun

Kemampuan berantisipasi  bukan sekedar  kemampuan  untuk

erungan Masa sekarang ke masa depan.

memuntut adanyd kemampaun untuk menghayati situai-

Kemampuan berantigipasi
mengevaludsi situai-gitnasi nyata (Mochtar

wituasi imajiner dan kemampuan untok
belajar (pendidikan) diperlukan untuk memupuk

Buchori, 1994: 68). Kegtatan
an menyongsong masa depan yang dilakukan

ap lapisan masyarakat. Kegiatan belajar bukan hanya

totapi masyarakatpun harus belajar (fnnovative

ntuk melakukan inrovative sociental

secara kolektif oleh segen

dilaknican oleh generasi mudanya sgj3

sociental learning). Kem
masalah yan8 galing berkaitan, yaitu:

{enrning menyanghkut empat jenis

arakat untuk menghadapi globalisasi.

1. Masalah pesy yaity progran belajar yang bagaimana
yang mampu menyiapkan masy

g institush, yaity den
enyelengsar akan innavative soctental learning,

gan adanya lembaga-lembaga yaag

o

Pengembangan jaringd
otensi untuk turat o

misalnya adanya LSM. KR, PKE do0
obara informai pntuk interaksi yvang singkron antar

yediaan dan peny

mempunyai p
qp sebagainya.

Masalah pesi

-

ggn perly puset iAot

anggota jaringan sehifl
ik-teknik belajar mengajar (Mochtar Buchori, 1994,

3. Masalah pengembanga? boks

71-18).
Kebijaksanaah pemerintah, dengan bertambabnyz jumlah siswa, yaits
rebij | N

dengar ingkatkan WUt colovansi dom efisiensi sistem pendidikan ierus

engan  ment
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dilaksanakan, yakni dengan penyempurnaan jurikulum dan sarana pendidikan yang
lebih berorientasi pada kebutuhan dan jeadasn lapangan kerja (Ace Suryadi, 1995:

97).

Perubahan karikulum pasional "94 (larnas), merupakan ide dari masyarakat.
Wamun para birokrat tetap mempertahankanny2 dengan dalih bahwa kumas ‘94-lah
Yang paling sesuai dengah tuptutan zama. Jika dalam kenyataannya sekarang ini
berpijak pada kurnas *94 hanya beberapn

telah muncul kumas 99 tetap masih

pengurangas pokok bahasan yang disesunikan desgan

komponen yang diubab, geperti

porubahan yang ferjadi di masyarakat

AR MENGAJAR
belajar mengajar e

Sebagai suatd proses,
berkesinambungan. Proses pelaiar mengaiar tidak terbatas pada kegiatan
fsjars . pelas, tetapi yang lebih penting adalah
pe
bagaimana agar materd pelajaﬂm yang |
. hm—i-hari HM Chabib Thoha dan Abdul
am kehidupal se
; . merupakan operasionalisasi de
i : pelajar mengalar
Muti, 1998: xvi). Proses
maih persifat potensial

A. PROSES BELAJ
rupakan piroses yang

penyampaian materi
o " a di kelas dapat diteraplean

dan diamalkan dal
(dalam bentuk CBPP}

furilostum,  Kurikulum 7205 L .
ajar mengajar sehingga kurikulup: biss

oh guru dal?® proses 77

dijabarkan ol

sampai lepada sisiwd . )
ampay xep - o pakan suaty Upaya yang ditakukan oleh gur:

i o meﬂg“l ) . g
Proses beld i i : pelajer MeNSRIT- Pendidikan, bukaniah
: ' ter}
dengan siswa, gehing® b perubah menjadi konsep belajar mengajar
konsep sekolab melaink?”
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dapat berlangsung dimanapun, baik di rumah, tempat

Artinya batrwa pendidikan
Namun dalam Bab ini kita hanya

kerja pusat kebudayaan dan 13i8 sebagainya

akan membahas pendidikan formal s2j2
Thaha den Abdu! Mp'ti {19

perlu mendapat perhatian, ¥ yaitu:

08: 220-222) dalan
Menurut HM Chabib

proges belajar mengajar ada beberap? hal yao8
) far, yaihl ba,galmz_ma penyususnan
1. Perencanaan proses pelajar 0I5V
. san tajuannya
Jengan ketentuat, rumusan ,
perencanaannysa, apakah sudah ses!
1ihan metode dan olginyd, juga bentuk
‘penentugn  bahan gerfd pemill
evaluasinya . oo kelas dalam’ belaj
2 \as, maksudny? adalah kedipamisan KEE bk
. Komunikasi keid% : -
. antar murid sendir.
keter urid dala® pelajar a8 87 seri2
libatan semud
3. Kegiatan gurv.
4. Kegjatan murid. jatan belajar, seperti
5. Media keragamaf eleya: - 1ain sehagainya.
yajar borP? g pair w7
individual mandiri, Do . oberhasilen belajat
uatuk emd torifg .
6. Evaluasi, yaitd Kesiel ah penciptasl rondisi prikologis
dnyd
makst
7. Lingkungan pﬁlk"!"gw’
‘belaj diounakan datam
yang menyeﬂﬂﬂgkaﬂ o atan keles vang Gif
. meﬂ
s belg ™" is. kapur penghapus,
& Sarana dansumOe - aperti papan Blis, ¥
, , peld®
menunjang Pro* §
dewasakap anak,
o arty? merpaFat upaya Mm%
. das laku anak terjad:,
Proses belal® e g gubahan tingkaeh

™
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Seguai 1
ai dengan pengembangan kurikulum yang juga berorti pengembungan

strategi kurikulum, maka metods-metods yang digunakan harus berubah. Guru
tidak lagi sebagat pusat informast, cara berfilkir anak didik dari berfikir analitik
diubah menjadi cara berfikir intuitif Apak didik diarabkan uz;tuk berfikir loitis
terhadap berbagai masalah. Kalau memang sekarang kite mengenal adanya C BSA

ngajar ity merupakan

atan pendekatan ketrampilan jroses dalam belajer me
allormalif yang mungkin dilakukan dolam pengaered mendidik. Dalam pengajacan

mendidik ini enak didik bukanish objek dari pe
Anak didik bukan lagi sebagai penampung

ndidikan tetapi mereka juga

merupakan subjek pendidikan.

erilan gurs. Anak didik
ya dalam pendld'kan. Adapun yang dilakukan oleh

perlu diingat bahwa petiap keputusan atau

informasi yang dib harus dipersiapkan secara dimi tentang

tanggungjawab atau peranant

gury dalam pengajaran yang mendidik,
gl kegiatan belajar mengajar membawn berbagsi

dempal/efek kepada sisiwa baik efek instuksional MaLpuL efek pengiring.
i yang telah dijelaskan pada Bab M

pAI SLTP, 89P°
ikan langkeh-langkal: kegiatan

Dalam kurnas "94
perlu djP‘“’hEm

dalam kegiatan belajar mengal
yang dilakukan oleh guru

pendahutuan, kegi
gurti ¥ang profesional, guru yang

Untuk melaksanakan gemug 1 itu dituntut
ang mAampi mendorong anal

. akas sm,tegj pelajar ¥
ya pukan hanya dari gura saja melainkan

berkualitas yang d
didik untuk belajar sebaﬂyak'baﬂ yakd
erti buk pacamn dan ain sebagainya. Guru harus

dari sumber-sumber 1219752 sep
iy8 tontang pe;ubahm-psruba!ian dalam disiplin-disiplin

menyegarkan informal
hat tertenit ja harvs 20

ohami bidang ilmu bary (sesuas dengan

timunya, dalam
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perkembangan ilpeng), mengnasai tentuk-bentuk pengajaran baru yang bisa

apaJ !ujuan yang tepai, akrab dengan siaran media yang

digunakan untuk menc
mbicarakannya dengau murid mepunjukasn

akinal sehingga mampt untuk me

menyeleksi informasi  dan dekumentasi  serfa

kepadanya bagaimana
gan pilihan, memahami masalah lapangan kerja G

mempergunakannya den
ndidikan orang dewasa d

an turut serta dalam

kehidupan, mempelajari teknik pent

at, memahalm masalah-masalah dunia saal 1,

tugas pendidikan sepanjang hay
g tug dan masyarakat.

serta bekerja sama dengan 0
pelakeana Jeurikulum, gurd

cbagai salah safu
diberifkan kepada s

apa yang akas
ri yang Jialokasikan pada waldu yang relatif singka,

apat melakukannya dengan baik, sehinggn

harus mampu

Selain ifu gurd 8
iswanya datam proses belajar

merencanakan apa-

mengajar. Rentangan maters

bagaimana pembagianty? gury harts d

g telah

.pcndt‘k‘ﬂmn yml
yang ! telah dirmt

k lebih banyak membaca baik itu

dirnmuskar! dapat fercapai. Gury harus dapal

fuyjuan pendidikan yao
tepat pada okok bahasan tertentu
pendekatad g tepat paca P asan tertentu

sehingga tujuan insh'uksional Khusus

menggunakan
iskan tercapai. Disamping

quntut untd
ng lagl gl]ﬂ.l dltllflt
dan buki _puku 12innyd yang MeNUmjang, maupun

jugs harus gelal

itu yang lebth penti

pedoma‘“
u belajar, walaupun tidal

membaca buku
membaca keadaa disekitar nya Gurt

at, baik ditinjan dari ofel

belajar dipendidikan formsl
yang tep

jatan be aj
erikan pengalaman belajar

Pemiliban kegl

instruksionalnya ™%

? mgwujudkaﬂ pembangunan mzn Jsiz
5 masya’ akat Indones sia selurubnya Unfuk

piid



i1l

mencapal semuz itu dapat dilaksanakan secara konsisten dan kontinyu apabila

gurn mempunyai wawasan pendidikan yang mantap dan menguasal pendekatan

at. Dengan kegiafan belajar mengajar yang tepal dibarapkan secara

yang {epat.
komulatif akan terpupuk sikap, pola pikir dan perilaku kreatif, inofatif, kritis serta

mandiri, bekerja keras, bertanggungjawab dan
ama Islam yang sangat padat, sedangkas waktu yang

lain sebagainya.

Materi pendidikan a8

idal. mencukupi dalam mencapai tujuan pendidikan agams Islam

{ceimanan, pemahaman, penghavatan dag pengalaman

dialokasikan t

SLTP, yaity meningkatksn
agama Istain sehinggd menjadi manusia muslim yang beriman dan

siswa terhadsp
WT seria berakhlak mulia, tidak mungkin tercapai dalam

bertagwa kepada Allah S
vo ada kegiatan guru seperti MGMP dan

waltu yang sedikit Belum lagi jik
sinnya mengakibatkan kurangnya jumlah tatsp muka

ke giatan-kegiatan Y258 I
g siswa Bagaimana gury sebagai pelaksana kurikulum mampn

ebut. Cara yang
gerta pemambahan jam pelajaran misalnya

gury den
tepat adalah dengan  menggunakan

mengantisipasi hal ters
ekatan yai3 tepat

pendekafan—paﬂd
|es dan lain sebagainya Sebagai contohnya

pagilan SiSWE memiliki pengetahuan fungsional tenlang agama

indikator keber
Islam dan mengﬂlml kannyd dan diukur dengan salah satunya siswa memiliki
slam

tang ©&M mesmb
ur’an)- Alokasi yang disediakan 16 jam untuk sefiap

N o aca af Qur’an dengan baik dan benar (tajwid,
pengetahuan

makna dan kandungat
(ahunnya 240 2
i iy, depgal

jam pelajaran tidakiah memeukupi  dalam
adanya ektrakurikuler MTQ diharapkan
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Antara guru dengan sis\W3a harus ada interaks (imbal balik. Artinya bubwa
guru bukan sebagal pemberi informast schingsa menjejali anak didik dengan

akan subjek pendidikan.
tap belajar, walaupun bukan di

kan oleh siswanya. Guru harus

pengetahuan yang kadan
gurn harus dapat

memandang bahwa siswa juga merup

sekolah.
dan HAR Tilear (1993 120-121), menjeiaska

Monurut Ace Suryashi
ang mempunysi efek

positif terhadap prestast

bahwa ada empat variabet proes Y

belajar, vaifu:

{. Lamanyapengyjarat
gmwkaﬂ uptuk belajar merupakan

ang panar-bens” di
jkan dasar di Indo

Panjangnya wakit ¥
pesia. Andreson: fime of
ghwa wakiy belajar yang digunakun

mbiﬂaan peﬂdid

gen]l.!kﬂ-km b
orti disipl

garana ci dalam pe

classrom managemer me et Kegiatan ,
. ep in kelas, Xeg pose ural,
bukﬁﬂ bt'-lajaf; B

untuk hul-hal y20g
yans

L apdil positif bagi proses belgar mengajer
teguran $idak memberl

gecara profesioual

2. Pekerj ah. -
Pekerjazp 1M i ombsntl waktu belajar dan meman{iatke

umilil_\ dap

' Ak T .
Melalui peked) Jukung pelajar sisiwa.

3. Waktu untuk por™’ st guru tidek mempunyai waklu untuk

gtoan P

puky ]ginnya. Oleh karena itn guny lebil
u "

Pembuatan 3
pacaal
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4. Sikap dan harapan

tanggungjawab mora!
sekolgh yang kondusif usiuk &

yang terafur. pasana.
Gury sebagai pelaksan® urikulum harus bisa mepgembangican ¢

bebas bagi siswa untuk mengks! % yoos ™
itegaklcan secara konsisten. Isi

sepuai dongan perkembasgen masysrakat

ide-ido dan kreatifitasaya datsm 0

perkembangan yang #0
dan meningkatian ilsp PERE°

me ar
TNETUs. ‘g‘mﬂmﬂhm]

gau tekmolosi ¥5°8 dipelsjarinya secars tos

MGMp, SKG, KPM ©  pinghation Juolitas €71 domgan caro

: in itw W8 uanya itu herus
Pengusaaan matesl- Selain 4alm pengai et Keser it“

utef
pelatihan pemantasl hott¥ yotuk meningkatka kuafita gurs, hers

dilsloskan secars S 7 g gura baik esejohterasn material MALPUR
harus permula dari inisiati{ dan

diperhatikan juga 35P°K hee sasnlitas 85
kesejahteraan spiritus! pes? jtu 3¢ ndlf' sehi
kemymgdwwdmm gama Islam garw harus

rning). Untuk 1tu

gp hasiinya akan lebih baik.
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»

|
mSkﬂl don tidak boleh bersifat kolot sehi
Lndzpatnya walaupun itu salah Selain ifu untuk meningkatkan mutu proses

ingga tetap mempertahankan

‘Je!a_;g' mengajar juga bisa dilakukan dengan diskusi antar g Ketika seorang

]
\ury bertemu baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah, biasanya yang

Jicarakan adalah keberhasilan anak-
farus dihilangkan dan diganti dengan membicaral

anaknya, kredit motor, potongan gaji dan

ram-lmn. Hal semacam its
strategi yang tepat antuk meningkatkan mutu pendidikan, seperti diskusi tentang
'masalah agama yang 8¢

an-penemuan bart dibidang pendidi
pendidikan, Proses belajar menggjar, juga dengan

dang hangat-hangatoya, gertn dapat menghasilkan

|
Peningkatan mutt
gajar tergebut dalam bentuk yang menarik perhatian

aket proses belajar men
harus dapat memformul
sehingga mereka tidak bosan. Gurn harns mengetahui

| memp

'1 ; .
| mak didik Gur® asikan materi dengan pendekatan yang

j menarik minaf anak didik
iswanya sebagai pedoman dalam pengajm_

tik mming—nmsing #i
alu menmbimbing gished
masalah yang dapat menggangu kegiatan

j karakteris
anya dalam belajar, memecahkan

|
gel

| Gurupun harus
dan masalah-

pgawasi, membimbing dan mengarahkan

e -

puhan anak didiknya. Gu merupakan fasilitator dan motivator anak didik

!J dalam belajar.
materi pendidikan 3g3ma Islam yang padat sedangkan

Berkaitan deng®
ingkat, georang gurn harus bisa mensiassiinya schingga

aktusya sa0g2 &

tujuan yang dibarapha®

alokasi W
tercapai. Sebagai contoh untuk menangam

ofes belajar mengajar gury bisa memanfatkan jasa teknologi

kekurangan wakt PF
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1dik, gury harus bisa meﬂsﬂ"'ms’ i i

te adaal '
elepon dan mepany2kad ke sl

- BIMBINGAN DAN PENYULUHAN -
ngaﬂlh posltli dan

Regati ek big? digno® ™
£ terhadap hasil P19
3 pongs’ il

11!b '

m
erusak nilai-nila
& ., erusakyZ

did
dik sehingga wakts ¥ b
B

4
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Memang benar yalay keﬂssal‘*’” i gelvaB®
; didik
tckolah sebagai galah cafth lerﬂ’l’ﬂg“ o mﬁ,m edess® gnak Anak @b
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ot ] 778 . dal Py ok ;mnum-mmu .
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k lahi, kecandda" e kewaﬁﬁ -
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mengkonse ptrasikan diri dala®® pett azn anak didik

5. Peningkatan daf pemantsp ogram pimbingal dan penyuluhat

Hal ini dapat dilakukat Jengaft card meningkatkas sarana dan prasaram

pimbingan, meningkatkad profeional petugas pimbingal, diterapkannya
1ain gebagainys- Selain itd

{ratis

gistern kekeluargaai dan dem®
isi, yaity seorang

p imbingan pendidikan agama {slam dapat melalui tele¥
. +si. radio,

pembimbing harus bersifet terbuka, 12

ka berada misalpya dengad
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dilakukan secar2 berkesinambungan dan kontinyu.

Administrasi dan qupervisi

peTviEor haruslah orang yang profesional, sehingga

Administrator dan &Y
Ksanaan-kebi jaksanaan

dalam melaksanakad fugasnya dat pmenetapkan kebi)

yang berlakn. Adn

winistrator dat superviser dalam

sesuai dengal prosedur
us dilaksanakan gecara kekeluargadd dan

tugasnya har

melaksanakan
ag tut warri

harus menerapkan 28

¢ dan super\fisor
\arsa. Peningkaiad dan

demolratis. Administrato

handayani, ing
(rpikan suatt

pemantapan program
agams Islam dan dasar negara

agamis gesugi d
ik perhatiad anakK

pelaksanads administrasi

baik sarand instruksional,

saterial, gehingg? dapat menunjatg

dan peningkatan perpustakan

keberhasilan prosSes

idak mungkin

gehingga bisa memadl
anak didik yand tid

meningkatkan pengetahual keaga
|an dan lain sebagainya

diperoleh di ruang kelas, paket ¥ televisi pendidi
garangd pe

pakaft contoh pening,knian
ajar tidakhany2 dinilai dan say T
otorik, gebagai ped

afektif, dan psikort
akukan terhadap proees mengajar gure

pdidikan.

merup
ranah, melainkas ketiga

gian nasil bel
N dal
nah yaity fgﬂah gognitil oman dafam
penilzizn jus? dil

an seif reflection.
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B. SARAN-SARAN

)y dan personal pendidikan jainnys, sebagal pelaksanan

1. Kepada pendidik (g
meﬂilﬂg'.kaikan profesinya,

hendakiah selaln
engal tpptutan dan harapan masyarakat serfa

yang terjadi di masyarakat

kurikulum, sehingsa
put gesuai d

menghasifican out
gan dag pertul'ﬂbuhan

dengan per‘kemban

gesuat
nendaklah gelalu

dan penge

pendidikan formal, farenad

keterbatasan geperti
fua tetapi sekolah

mengangEap pabwa 5€ pengganﬁ orang
hanya mervpakaa salaf gt 5 an. Pendidikan akan perhasil

gan galing

arana pendid
ait dan saling mempengaruli

kefika ketiga linglcun
proses belajar

4, Masyarakat diperlukan dalam memberikﬂﬂ bantuannya dalam
mengajer, terutama dalam menerimé out put getelgh proses pendidikan. Selaiil

gkat merupaka? ting

i, masyar
hasil proses pendidikait

perpensd sh terhadap
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C. KATA PENUTUP
Dengan memanjatkan puit syular kehadirat alich SWT, ajhamdulilish
penulis dapat menyelesaikan penyusunal skripsi ini, tanpa spatn  halangan

apapuin

Penulis menyadard pahwa tjdak ada yars sempurna di Junia ini, tidak ada
gkripsi ial, masih basyak kekurangan-
ahan. Hal ini, digebabkan karena keterb

gitu jug? dengan

gading yang tak retak, be
atasan

kekurangan dan kesalahan-kesal

pengetahuad Pe pulis.
Untuk ity, penulis menghar‘apkaﬂ ritik dan saren yang bersifat membangun
(}.'ong:m,r;rm denti kegenqpln‘naﬂﬂ penulisan skripsi ini. Mudah—mndahan gkripsi

ag penulis pada

khususnya,
STAIN purwokerto.
g seikhlaﬁ‘dkhlasnya atas kesalahan

Akbirnya penulis memt
‘ Alamin

yang penulis pevbuat. Amin Ya ;-obbal
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Yang telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa STAIN Purwokerto

di :
Desa . PUrbayBSA ..o
Kecamatan ORLIODE .....oeserresrscessssssssess s
Kabupaten . Brebes - Jawa Tengah
pai 5 September 2000, dan dinyatakan

Selama 48 hari, dari tanggal 20 Juli sam

L ULUS. dengan nilai : Y O U J TR
Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti KKN STAIN, juga

k mengikuti ujian munagasyah skripsi.

PURWOKERTO, 20 SEPTEMBER 2000
PENGABDIAN PADA MASYARAKAT (P3M)

ITIAN DAN
NEL STAIN PURWOKERTO

sebagai syarat untu

-

-
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Piagam Penghargadn

ana.SK.CNDI)U 2000

Nomor : 05/Dewan Rac

GERAKAN PRAMUKA
ANYUMAS 26.2833 - 2834

GUGUS DEPAN B
RACANA SUNAN KALIJAGA - CUT NYAK DIEN
STAIN PURWOKERTO

Diberikan kepada *

WZLIKHATUN UMAMT
.——_——_’-—’-—’_’

__________.___._________._________,...—-—--
ebagai :

Atas pengabdiannya s

DEWAN RACANA
Pada kepengurusa? periode 1999-20(?0
Racana Sunan Kalijaga - Cut Nyak Dien
STAIN Purwokerto

Purwokerto, 25 Oktober 2000

GUGUS DE
BANYUM&S 2




Lampliran §

DAFTAR RIWAYAT HIDUFP
NAMA . Muzlikhatun Umami
Tempat Tanggal Lahir . Brebes, 7 April 1979
Jenis kelamin . Perempuan
Agama - Islam
Kewargane garaan . Indonesia
NikalyBelum Nikab - Belum Nikah
Alamat . r. Pucung Rt/Rw 06/1 No. 39 Mendala-Sirampog
Brebes
Nama Orang fug : . Ayah . Sabar Budiman
b. Ibu . giti Amrah
Pendidikan . a SDN1 Mendala-siramipog Brebes
Tahun 1985-1991 '
4. SUTPN 1 Sirampo$
Tahuo 1991-1994
c. SMUN 1 Kajen Pekalongan
Tabun 1994-1997 - —
4. STAIN purwokerto,
Lulus yjian teori tabun 2001
Pengalaman Kerja -
Demildanlah daftar ciwayat hidup ini kami b
umpah bila diperiukan.
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